EFEKTIVITAS MEDIA ANIMASI DALAM PEMBELAJARAN
TEMATIK PADA PESERTA DIDIK KELAS V
UPT SPF SDN PAMPANG KOTA MAKASSAR

SKRIPSI

YULIA NURMASITA DEVI
4519103028

UNIVERSITAS

* BOSOWA T

)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN DAN SASTRA

UNIVERSITAS BOSOWA
2023



EFEKTIVITAS MEDIA ANIMASI DALAM PEMBELAJARAN
TEMATIK PADA PESERTA DIDIK KELAS V
UPT SPF SDN PAMPANG KOTA MAKASSAR

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

YULIA NURMASITA DEVI
4519103028

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS BOSOWA
2023



SKRIPSI

EFEKTIVITAS MEDIA ANIMASI DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK
PADA PESERTA DIDIK KELAS V
UPT SPF SDN PAMPANG KOTA MAKASSAR

Disusun dan diajukan oleh

YULIA NURMASITA DEVI
NIM 4519103028

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian Skripsi
pada tanggal 21 Februari 2023

Menyetujui:
Pemfjimbing I, Pempbimbing 11,
P
Dr. Asdar, S.Pd., M.Pd. Dr. Hj. R ah, S.Pd., M.Pd.

NIDN. 0922097001 . 0031126393
Mengetahui:

Dekan Ketua Program Studi

Sastra, Pendidikan Guru Sekolah Dasar,

F alﬁﬁ'ﬁ{lmu

/\r‘
Q\

5T 7 7
\’.Dr, Asdar, S Pd., M.Pdf Dr.B%zAs. d., MPd.
“NIK. D. 450375 . D. 450591




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yulia Nurmasita Devi

NIM 4519103028

Judul Skripsi : Efektivitas Media Animasi dalam Pembelajaran Tematik Pada
Peserta Didik Kelas V UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar.

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar

merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan plagiasi, baik sebagian atau

seluruhnya.

Apabila di kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini hasil plagiasi, maka saya
bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

Makassar, 2 Februari 2023
Yang membuat pernyataan,

W !Wr
* Emerar | <2V

78 TEMPEL
:‘,!QAFDOAKX314945412

Yulia Nurmasita Devi



ABSTRAK

Yulia Nurmasita Devi. 2023. Efektifitas Media Animasi dalam
Pembelajaran Tematik Pada Peserta Didik Kelas V UPT SPF SDN Pampang
Kota Makassar. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Asdar dan Rahmaniah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media
animasi dalam pembelajaran tematik pada peserta didik kelas V UPT SPF SDN
Pampang Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
eksperimen dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design, yaitu
memberikan tes sebelum adanya perlakuan, kemudian memberikan tes setelah
adanya perlakuan dengan menggunakan media animasi. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas V sebanyak 27 orang. Penelitian dilaksanakan sebanyak empat
kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, dokumentasi dan tes yang dianalisis dengan statistik deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media animasi efektif digunakan dalam
pembelajaran tematik bagi peserta didik kelas V UPT SPF SDN Pampang Kota
Makassar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata nilai
sebelum diberi perlakuan menggunakan media animasi soal pretest rendah dan
setelah diberi perlakuan menggunakan media animasi soal posttest meningkat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Media Animasi efektif digunakan
dalam pembelajaran tematik bagi peserta didik kelas V UPT SPF SDN Pampang
Kota Makassar.

Kata Kunci: Media animasi, hasil belajar tematik siswa.



ABSTRACT

Yulia Nurmasita Devi. 2023. The Effectiveness of Animation Media in
Thematic Learning for Class V Students of UPT SPF SDN Pampang Makassar
City. Thesis for Elementary School Teacher Education Study Program, Bosowa
University. Supervised by Asdar and Rahmaniah.

The purpose of this research was to determine the effectiveness of
animated media in thematic learning in class V UPT SPF SDN Pampang,
Makassar City. This type of research is a quantitative experimental research with a
One Group Pretest-Posttest Design research design, namely giving a test before
the treatment, then giving a test after the treatment using animation media. The
sample of this research was 27 students of class V. The research was conducted in
four meetings. Data collection techniques used in this study were observation,
documentation and tests which were analyzed with descriptive statistics. The
results of this study indicate that animated media is effectively used in thematic
learning for students of class V UPT SPF SDN Pampang, Makassar City. This can
be seen based on the results of the analysis obtained that the average value before
being treated using animated media about the pretest was low and after being
treated using animated media the posttest questions increased. Thus it can be
concluded that Animation Media is effectively used in thematic learning for fifth
grade students of UPT SPF SDN Pampang, Makassar City.

Keywords: Animation media, student thematic learning outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan manusia
dimana di dalamnya terdapat kegiatan belajar- mengajar untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, serta kebiasaan baik sehingga dapat bermanfaat
bagi kehidupan seseorang, masyarakat dan lingkungan (Fathurrohnman, 2017). Hal
ini tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana yang dilakukan di sekolah di bawah pengawasan guru untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik dalam segala aspek, baik secara
kognitif memberikan pelajaran dan ilmu yang berguna sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan alam, aspek sosial yaitu hubungan peserta didik dengan peserta didik
lainnya maupun dengan guru. Dengan demikian, ketika peserta didik bertumbuh
dewasa, mereka siap berinteraksi sosial. Hal terpenting adalah aspek sikap peserta
didik yang sejak dini dibentuk agar nantinya dapat menjadi pribadi yang sopan
dan berbudi luhur. Pendidikan juga merupakan sarana yang sangat baik bagi suatu
negara untuk membangun sumber daya manusia yang diperlukan bagi setiap
peserta didik untuk dapat mengembangkan diri sesuai potensi yang dimiliki
(Chaerudin, 2019).
Kemajuan teknologi membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan.
Salah satu permasalahan yang sering terjadi antara peserta didik dan guru dalam

proses pembelajaran adalah belum tersedianya media pembelajaran terbaru, salah



satunya adalah media pembelajaran berbasis teknologi yang masih jarang
digunakan dalam proses belajar-mengajar yang mengakibatkan kegiatan
pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak menyenangkan. Peserta didik
cenderung kurang aktif dan mudah bosan dalam proses pembelajaran karena
hanya terpaku pada buku teks. Untuk itu tujuan penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi adalah untuk membantu guru dalam mengomunikasikan pesan
dan isi pembelajaran kepada peserta didik agar pesan lebih mudah dipahami, lebih
menarik dan lebih menyenangkan. Berubahnya media pembelajaran merupakan
salah satu hakikat pendidikan yang perlu untuk selalu dilakukan guna mengikuti
perkembangan zaman. Media adalah salah satu alat yang digunakan oleh guru
untuk meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran berbasis topik dan
digunakan untuk mendistribusikan materi pembelajaran (Daryanto, 2016).

Guru harus lebih kreatif, terutama ketika memilih cara untuk
menggunakan banyak media pembelajaran yang tersedia. Media memiliki fungsi
dan bentuk yang berbeda untuk menyampaikan materi sesuai dengan topik dan
tujuan pembelajaran (Lestrijanah dkk, 2017). Keberhasilan proses pembelajaran
tidak terlepas dari ketersediaan sarana yang mendukung, salah satunya adalah
penggunaan media pembelajaran. Pada pembelajaran yang menarik pun menuntut
peserta didik untuk memunculkan ide-ide terbaik, sehingga guru harus mampu
menciptakan proses pembelajaran yang menarik dengan menggunakan media dan
metode pembelajaran yang sesuai (Ahyansyah dkk, 2020). Untuk mencapai tujuan

pendidikan nasional Indonesia dibutuhkan reformasi dan inovasi dalam



penggunaan media pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih
efektif dan efisien (Burhan & Putri, 2022)

Konsep pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013 yang sedang
digunakan saat ini adalah pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan
jenis pembelajaran terkait topik atau berbasis tema yang digunakan untuk
menghubungkan beberapa mata pelajaran untuk membantu peserta didik agar
lebih mudah memahami gabungan konsep tersebut karena pada kurikulum
sebelumnya setiap mata pelajaran dipisahkan sesuai topik berdasarkan mata
pelajaran yang dipelajari. Pembelajaran tematik bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik secara bermakna dan menuntut peserta didik
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran agar mampu berpikir Kkritis sehingga
pembelajaran tidak lagi berpusat padda guru melainkan berpusat pada peserta
didik. Menurut Mamat dkk dalam Prastowo Andi (2019), pembelajaran tematik
adalah pembelajaran yang terpadu, dengan menggabungkan materi dari beberapa
muatan pelajaran dalam satu topik yang disebut dengan tema.

Peserta didik akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal jika proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang tepat. Makin tepat
medianya, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai (Muhardini dkk, 2020). Penggunaan media pembelajaran yang
tepat dapat mendorong tumbuhnya semangat peserta didik dalam proses
pembelajaran serta dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk
memahami pelajaran sehingga memungkinkan peserta didik mencapai hasil

belajar yang efektif. Ukuran keberhasilan mengajar guru terletak pada terjadi



tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, melalui
pemilihan media pembelajaran yang tepat guru dapat memilih atau menyesuaikan
jenis pendekatan dan metode pembelajaran dengan karakterteristik materi yang

disajikan.

Video animasi adalah rangkaian dari banyak gambar diam dan ketika
diproyeksikan maka gambar akan bergerak dan tampak hidup, seperti kartun
dalam televisi (Syamsuar dan Reflianto, 2019). Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa animasi adalah benda diam yang bergerak. Video termasuk
dalam kategori materi audiovisual yang merupakan media yang menggabungkan
dua aspek, yaitu: aspek visual dan auditif. Alat bantu visual dirancang untuk
merangsang penglihatan peserta didik, dan alat bantu auditif dirancang untuk
merangsang indera pendengaran. Menggabungkan kedua aspek ini
memungkinkan komunikasi yang lebih efektif dan efisien sehingga
memungkinkan pendidik untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih baik
dari pembelajaran yang dilakukan secara konvensional.

Dalam penggunaan media animasi di sekolah memerlukan sarana dan
prasarana yang mendukung. Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa sarana untuk menunjang pembelajaran menggunakan media
animasi sudah tersedia di SDN Pampang Kota Makassar, begitu pula dengan
prasarana yang memadai dan dapat dibuktikan dengan terbukanya pihak kepala
sekolah maupun para guru di SDN Pampang terhadap penggunaan media
pembelajaran berbasis digital. Namun, yang menjadi kendala adalah belum

diterapkannya media animasi dalam proses pembelajaran tematik ditambah lagi



dengan kurangnya minat belajar pada peserta didik yang terlihat kurang antusias
ketika melakukan pembelajaran secara konvensional. Hal ini yang
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian menggunakan video
animasi sebagai media yang digunakan dalam proses pembelajaran tematik
kepada peserta didik di SDN Pampang Kota Makassar. Peneliti ingin mengetahui
penggunaan video animasi pada pembelajaran tematik apakah dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan membuat peserta didik lebih tertarik
untuk belajar. Berdasarkan latar belakang, maka dilakukan penelitian kuantitatif
eksperimen dengan bermaksud mengadakan penelitian mengenai pembelajaran
tematik menggunakan media animasi untuk megetahui efektivitasnya terhadap
hasil belajar peserta didik.
B. Identifikasi Masalah
Dari hasil Identifikasi ditemukan beberapa masalah penyebab rendahnya

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik, yaitu:

1. Penggunaan media pada pembelajaran tematik masih kurang bervariasi dan

perlu untuk ditingkatkan
2. Belum diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan video animasi di
SDN Pampang

3. Rendahnya minat belajar tematik peserta didik di SDN Pampang

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, diperoleh

gambaran permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari adanya keterbatasan

waktu, biaya dan kemampuan maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian



ini maka peneliti hanya akan meneliti pada efektivitas media animasi dalam
pembelajaran tematik pada peserta didik kelas V di UPT SPF SDN Pampang Kota
Makassar.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan umum yakni: apakah
media animasi efektif untuk digunakan dalam pembelajaran tematik pada peserta
didik kelas V UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar?
E.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media animasi dalam
pembelajaran tematik pada peserta didik kelas V UPT SPF SDN Pampang Kota
Makassar.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menambah implementasi dari media pembelajaran
tematik dengan menggunakan media animasi untuk mengetahui efektivitas dari
media tersebut melalui hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini bisa
dijadikan bahan masukan atau rujukan untuk kepentingan pengembangan ilmu
dalam strategi yang lebih lanjut terhadap objek atau aspek lainnya dalam
penelitian ini.
2. Manfaat Praktis

Kegunaan penelitian secara praktis diharapkan dapat memiliki manfaat

sebagai berikut:



a. Bagi peserta didik, dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan melatih peserta didik untuk berani mengungkapkan
kemampuan ide berpikir dalam memecahkan suatu masalah pada
pembelajaran tematik sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang
maksimal. Selain itu pemahaman dan daya ingat peserta didik akan bertahan
lama karena proses pembelajaran yang bermakna dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis teknologi.

b. Bagi guru, sebagai informasi dan masukan untuk menerapkan penggunaan
media animasi dalam pembelajaran tematik terhadap hasil belajar peserta
didik.

c. Bagi para peneliti pendidikan, dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

d. Bagi sekolah, dengan menggunakan model inovatif dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi

informasi berharga bagi sekolah untuk mengembangkan pembelajaran.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin "Medius™ yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut Daryanto, media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator menuju komunikan atau penerima pesan (Daryanto, 2016).

Menurut Lubis dan Asy’ari (2020), media pembelajaran secara umum
merupakan alat bantu yang dipergunakan untuk mendukung atau mempermudah
pemahaman dalam menyampaikan materi pada saat proses pembelajaran. Segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan atau keterampilan sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar dapat dikatakan sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu, proses
pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan peserta didik, baik
interaksi secara langsung maupun tidak langsung, yaitu dengan menggunakan
media pembelajaran. Selain itu, pembelajaran seharusnya berlangsung interaktif,
inspiratif, menyenangkan, memotivasi peserta didik serta memberi ruang yang
cukup bagi kemandirian peserta didik sesuai dengan bakat, minat dan

perkembangan peserta didik (Maimunah, 2018).



Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian
media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada dirinya.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan atau minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, bahkan dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
peserta didik (Nurfadhillah, 2021). Secara umum, manfaat media dalam proses
pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara pendidik dengan peserta didik
sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Menurut Tafono (2018),
media pembelajaran memiliki beberapa peranan dalam proses pelaksanaan
belajar- mengajar, yaitu:

1. Peserta didik mempunyai sebuah kemampuan untuk dapat memahami
pembelajaran dengan baik sehingga dapat diartikan bahwa penggunaan media
dalam pelaksanan proses pembelajaran di kelas merupakan suatu kebutuhan
yang tidak dapat disepelakan. Peran penggunaan media pembelajaran adalah
sebagai suatu benda atau sebuah peristiwa yang dapat membuat peserta didik
mendapatkan sebuah pengetahuan, keterampilan juga sikap.

2. Media dapat membangkitkan minat belajar peserta didik secara alami.
Penggunaan media bukan hanya untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar,

akan tetapi juga dapat membawa pengaruh positif bagi psikologis anak karena
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media pembelajaran dapat memperlancar interaksi antara guru dengan peserta

didik.

3. Media dapat menampilkan kembali sebuah peristiwa atau kejadian dengan

berbagai macam cara.

Media pembelajaran juga memiliki beberapa manfaat yang perlu diketahui oleh

guru, yaitu:

1) Manfaat Umum

a. Lebih menarik, pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik,

C.

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

Materi jelas, materi pembelajaran akan menjadi lebih jelas maknanya,
sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik.

Tidak mudah bosan, media yang dipakai dalam proses belajar-mengajar
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal dari penuturan
seorang guru sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan guru tidak
kehabisan energi.

Peserta didik lebih aktif, peserta didik dapat lebih banyak melakukan
kegiatan belajar. Hal tersebut karena peserta didik tidak hanya
mendengarkan guru, akan tetapi juga aktif dalam sebuah kegiatan, seperti

mengamati, melakukan demonstrasi, dan lain sebagainya.

2) Manfaat praktis

a.

Meningkatkan proses belajar, media pembelajaran dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan

meningkatkan proses dan hasil belajar.
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b. Memotivasi peserta didik, media pembelajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat menimbulkan motivasi
belajar, interaksi langsung antara peserta didik dan lingkungannya.

c. Merangsang kepekaan, media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
indra, ruang dan waktu (Ega, 2016).

Oleh karena itu, berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam kegiatan belajar- mengajar media pembelajaran sangat bermanfaat
dan berfungsi dengan baik sebagai salah satu media pembelajaran.

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran ditampilkan menurut kemampuan media tersebut untuk
memberi atau membangkitkan rangsangan indra penglihatan, pendengaran,
perabaan, pengecapan, maupun penciuman (Simarmata, 2019).

Dari karakteristik tersebut, maka guru dapat memilih menggunakan suatu
media pembelajaran menyesuaikan dengan situasi pembelajaran. Jenis media
pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Media Audio
Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari sumber pesan
ke penerima pesan. Contohnya: kaset audio, radio, dan mp3. Menurut Hapsari
(2017), ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam
proses belajar- mengajar, antara lain:
a. Media grafis, seperti: gambar, foto, grafik bagan, kartun, poster, dan lain-
lain. Media grafis juga biasa disebut dengan dua dimensi yakni media yang

mempunyai ukuran panjang dan lebar.
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b. Media tiga dimensi, seperti: diorama.
c. Media proyeksi, seperti: slide, film strips, dan lain-lain.
2. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan,
dalam media ini hanya menggunakan alat bantu proyeksi/proyektor. Media visual

dibedakan menjadi dua, yaitu media visual diam dan media visual gerak.

a. Media visual diam, contohnya: foto, gambar pilihan atau potongan gambar,
film bingkali, grafik, bagan, diagram, poster, peta, dan sebagainya.
b. Media visual gerak, contohnya: gambar-gambar proyeksi bergerak seperti
film bisu dan sebagainya (Muhardini dkk, 2020).
3. Media Audiovisual
Media audiovisual merupakan media yang mampu menampilkan suara dan
gambar. Media ini dibedakan menjadi dua, yaitu: media audiovisual diam dan
media audiovisual gerak.
a. Media audiovisual diam, contohnya: TV diam, film rangkai bersuara, buku
bersuara.
b. Media audiovisual gerak, contohnya: animasi, film TV, film bersuara,
gambar bersuara, dan lain sebagainya (Mustiningtiyas dkk, 2020)
4. Media Serbaneka
Media serbaneka merupakan suatu media yang disesuaikan dengan potensi
di suatu daerah, di sekitar sekolah atau di masyarakat yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pengajaran. Contoh media serbaneka di antaranya adalah papan

tulis, media tiga dimensi, realita, dan sumber belajar pada masyarakat.
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a. Papan (tulis, buletin, flanel, magnetik, listrik, dan paku).

b. Realita adalah benda-benda nyata seperti aslinya. Contohnya: seorang guru
membawa kelinci, burung, dan ikan lalu mengajak peserta didiknya
langsung ke kebun sekolah atau ke peternakan sekolah.

c. Sumber belajar pada masyarakat diantaranya dengan karya wisata
dan berkemah (Wati, 2016).

Dari beberapa pengelompokan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran terdiri dari:

a. Media Visual: Media yang hanya dapat dilihat, seperti: foto, gambar, poster,
kartun, grafik.

b. Media Audio: Media yang hanya dapat didengar saja, seperti: kaset audio,
mp3, radio.

c. Media Audiovisual: Media yang dapat didengar sekaligus dilihat, seperti:
film bersuara, video animasi, televisi.

d. Media serbaneka: Media yang terdapat di sekitar, seperti : papan tulis, papan
buletin, dan media realita atau benda-benda nyata.

3. Media Audiovisual Animasi
a. Pengertian Media Audiovisual Animasi

Dengan penggunaan media audiovisual sangat memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik di dalam proses belajar-
mengajar. Media audiovisual dalam pembelajaran dimaksudkan sebagai bahan

yang mengandung pesan dalam bentuk audio dan visual yang dapat merangsang
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pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat terjadi
proses pembelajaran yang efektif (Nokman Riyanto, 2018).

Animasi menggambarkan konsep dengan gerakan menunjukkan proses
atau menarik perhatian ke suatu wilayah atau elemen layar, karena animasi
biasanya melibatkan grafik, maka akan sangat bergantung pada ukuran dan jenis
file dari grafik yang sedang dianimasikan (Simarmata dan Mujiarto, 2019). Media
animasi merupakan gambar bergerak yang berasal dari kumpulan berbagai objek
yang disusun secara sistematis sehingga bergerak sesuai dengan alur hitungan
waktu. Objek yang dimaksud adalah gambar (manusia, hewan, tumbuhan, gedung
dan sebagainya) serta tulisan teks.  Video merupakan teknologi pengiriman
sinyal elektronik dari suatu gambar yang bergerak atau sebuah teknologi yang
digunakan untuk menangkap, merekam, serta memproses gambar bergerak
(Mustiningtyas dkk, 2018). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa video
animasi adalah sebuah gambar bergerak yang berasal dari kumpulan dari berbagai
objek yang disusun secara sistematis dan bergerak sesuai dengan alur yang telah
ditentukan pada setiap hitungan waktu.

b. Kelebihan Video Media Animasi

Kelebihan video animasi dalam bidang pendidikan yaitu mampu
menyampaikan sesuatu konsep yang kompleks secara visual dan dinamik,
menarik perhatian peserta didik dengan mudah, meningkatkan motivasi serta
merangsang pemikiran peserta didik yang lebih berkesan, animasi juga dapat
membantu menyediakan pembelajaran secara maya (Kurniawan dkk, 2018).

Kelebihan media animasi antara lain:



6.

7.
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Penggabungan unsur media lain seperti audio, teks, video, image, grafik,
dan sound menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga mengakomodasi
sesuai dengan modalitas belajar peserta didik.

Tidak membuat peserta didik menjadi jenuh.

Gambar serta warna-warni yang terdapat dalam video menjadi daya tarik
bagi peserta didik.

Gambar objek lebih fleksibel dan terlihat seperti nyata.

Lebih komunikatif, informasi yang menggunakan gambar dan animasi lebih
mudah dipahami oleh peserta didik dibandingkan informasi yang dibuat
dengan cara lain. Informasi dengan membaca kadang-kadang sulit
dimengerti. Selain itu, untuk membaca suatu informasi pendidik harus
menyediakan waktu khusus yang sulit diperoleh karena kesibukan.

Mudah dibuat dan dimodifikasi.

Mudah dalam menyampaikan materi pelajaran (Uun, 2022).

c. Kriteria Animasi yang dapat digunakan Sebagai Media Pembelajaran Tematik

di Sekolah

Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan oleh guru saat ingin

memilih video animasi yang akan diberikan kepada peserta didik. Adapun syarat

atau kriteria tersebut akan berkaitan dengan kesesuaian dengan beberapa indikator

pembelajaran yang akan disampaikan. Menurut Sukanta (2016), kriteria yang

dimaksud ialah sebagai berikut:

1. Video Tidak Terlalu Panjang

Pertama, pastikan bahwa video animasi tidak terlalu panjang. Meskipun
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tampilannya menarik, namun perlu diingat bahwa anak-anak adalah tipe yang
mudah bosan. Sehingga guru harus benar-benar bijak dalam mengatur durasi
video animasi yang akan digunakan dalam pembelajaran.
2. Menyusun dengan Sistematis

Kedua, menyusun video animasi secara sistematis dan terarah. Hal ini
diawali dengan membuat bagian-bagian apa saja yang akan dijelaskan melalui
media tersebut. Sehingga akan diketahui seberapa besar andil video animasi untuk
bisa mencakup keseluruhan materi yang sedang diajarkan ketika pembelajaran
berlangsung.
3. Memilih Aplikasi Paling Tepat

Memilih aplikasi yang tepat untuk membuat video animasi. Guru yang
kreatif tentu bisa membuat atau setidaknya mempelajari cara membuat video
animasi dengan aplikasi tertentu.
d. Website Doratoon

Doratoon adalah platfom video animasi explainer 2D berbasis website

dengan layanan free trial paling lama yaitu 60 hari. Meskipun Doratoon memiliki
durasi trial yang lama, namun hasil ekstraknya setara dengan video buatan
seorang professional. Doratoon juga menyediakan banyak template dengan
elemen yang bisa diganti, baik itu warna maupun gayanya.

Cara membuat video dalam doratoon :

Langkah pertama: Pengguna harus menuju situs website resmi Doratoon dan

mendaftar akun.
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Langkah kedua: Pilih opsi "workbench” di bagian atas layar dan arahkan ke nama
bagian “editor”.
Langkah ketiga: Pilih opsi “create a new video” dan setelah itu, sistem akan
meminta pengguna untuk mengatur gaya video. Setelah memilih gaya, situs web
akan mengarahkan pengguna kembali ke bagian editor.
Langkah keempat: Seorang pengguna perlu menambahkan karakter, teks,
template, dan adegan yang berbeda dalam video. Sekarang pengguna dapat
mengekspor video dalam format MP4 (Fauziah dan Ninawati, 2022).
4. Pembelajaran Tematik

Menurut Prastowo (2019), pendidikan memiliki kedudukan sebagai media
yang berpengaruh untuk kemajuan suatu bangsa terhadap apa yang diperoleh
melalui pengembangan sumber daya manusia disetiap aspeknya. Pembelajaran
tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang
bermakna pada anak (Hidayah, 2015). Dalam model ini, guru harus mampu
membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran tematik sangat
menuntut  kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan tema
pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya diambil dari lingkungan kehidupan
peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku. Pembelajaran
tematik merupakan proses dalam memperoleh keterampilan melalui pelajaran dan
pengalaman yang dalam proses pembelajarannya disajikan dalam proses
pengintegrasian antar mata pelajaran maupun intra-mata pelajaran dengan mencari

pokok pikiran, konsep dasar, dan tema yang dapat dipadukan (Asdar dkk, 2021).
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Pembelajaran tematik lebih menekankan kepada belajar sambil melakukan
sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau
merancang pengalaman pelajaran yang mempengaruhi kebermaknaan belajar
peserta didik. Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat
membantu peserta didik dalam membentuk pengetahuannya karena sesuai dengan
tahap perkembangannya yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan.

Menurut Lubis dan Asy’ari (2020), ada beberapa macam karakteristik
pembelajaran tematik yang perlu diketahui. Karakteristik yang menonjol dalam
pembelajaran tematik (terpadu) yaitu:

a. Adanya efisiensi.
b. Pendekatan pembelajarannya konstekstual bertumpu pada masalah-masalah
nyata.

Menurut Hafidhoh (2021), secara umum prinsip-prinsip pembelajaran
tematik dapat diklasifikasikan menjadi empat, yaitu:

a. Prinsip penggalian tema

Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama dalam pembelajaran
tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan adanya keterkaitan
menjadi target utama dalam pembelajaran. Dengan demikian, dalam penggalian
tema tersebut hendaklah memperhatikan beberapa syarat-syarat, diantaranya:

1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan
untuk memadukan banyak mata pelajaran
2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dikaji

harus memberikan bekal bagi peserta didik untuk belajar selanjutnya
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4)

5)

6)

7)
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Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak
Tema yang dikembangkan harus mewadai sebagian besar minat anak

Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa
autentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar.

Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku
serta harapan masyarakat (asas relevansi)

Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan sumber

belajar

b. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru mampu

menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses pembelajaran. Dalam

pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi
pembicaraan dalam proses belajar-mengajar.

Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap
tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok.

Guru perlu mengakomodasi ide-ide yang terkadang sama sekali tidak

terfikirkan dalam perencanaan.

c. Prinsip evaluasi

Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. Dalam hal

ini, perlu diadakan evaluasi dalam pembelajaran tematik, maka diperlukan

langkah-langkah positif antara lain:
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2)
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Memberi kesempatan pada peserta didik untuk melakukan evaluasi diri (self
evaluation/self assessment) disamping bentuk evaluasi lainnya.

Guru perlu mengajak peserta didik untuk mengevaluasi perolehan belajar
yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang

akan dicapai.

d. Prinsip reaksi

Guru harus bereaksi terhadap aksi peserta didik dalam semua peristiwa

serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi justru mengarahkan sebuah

kesatuan yang utuh dan bermakna. Manfaat pembelajaran tematik diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu.
Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama.
Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan.
Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata
pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik.

Peserta didik mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena

materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.

5. Pengertian Efektivitas Hasil Belajar

Efektivitas sama dengan keefektifan yang berarti mencapai keberhasilan.

Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas.

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris “efectivity” yang berarti ada efeknya, dapat

membawa hasil (KBBI, 2001). Efektivitas menunjukkan keberhasilan jika hasil

kegiatan mendekati sasaran maka semakin tinggi efektivitasnya.
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Hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar. Perubahan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut
tergantung apa yang dipelajari oleh pembelajar (Nurrita, 2018).

Menurut (Mustika dkk, 2021), hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Secara eksplisit ketiga
ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Setiap mata pelajaran selalu
mengandung ketiga ranah tersebut, namun penekanannya selalu berbeda.

a. Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yaitu: Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis dan
Evaluasi (Fathurrohman, 2017).

b. Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil
belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak
menilai ranah kognitif semata, tipe hasil belajar afektif tampak pada peserta didik
dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan
hubungan sosial.

c. Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik yaitu kemampuan yang berhubungan dengan
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keterampilan fisik. Kemampuan psikomotorik memiliki dimensi, yaitu mengenai
persepsi, kesiapan, peniruan, dan peningkatan.

Efektivitas hasil belajar dapat dikatakan efektif apabila dalam proses
pembelajaran setiap elemen berfungsi secara keseluruhan. Penelitian ini
menggunakan ranah kognitif sebagai tolak ukur untuk mengetahui efektivitas
media animasi yang digunakan terhadap hasil belajar peserta didik.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang penerapan pembelajaran tematik menggunakan media
animasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan beberapa penelitian
yang relevan yaitu, penelitian yang pernah dilakukan oleh Rilis Alfonna pada Mei
2022 yang berjudul "Penerapan Media Pembelajaran Animasi Berbasis Animaker
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik di Kelas V MIN24 Bireun".
Hubungan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
sama-sama meneliti di kelas V, perbedaannya terdapat pada website atau aplikasi
yang digunakan dalam membuat media animasi dimana penelitian ini
menggunakan aplikasi animaker, sedangkan peneliti menggunakan website
doratoon.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah, dkk pada tahun 2021 dengan
judul “Penggunaan Media Video Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pada Peserta Didik Kelas V SDN Karangtengah”. Pada penelitian tersebut
hanya menggunakan video pembelajaran biasa sedangkan pada penelitian yang

akan peneliti lakukan menggunakan video pembelajaran berbentuk animasi.
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Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu, penelitian
yang dilakukan oleh Mila Lestari, dkk pada tahun 2020 yang berjudul "Penerapan
Media Video Animasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada
Pembelajaran Matematika di SDIT Insantama”. Pada penelitian yang ini terdapat
persamaan media yang digunakan yang membedakannya hanya fokus mata
pelajaran, dimana penelitian ini menggunakan mata pelajaran Matematika dalam
materi pecahan senilai sedangkan peneliti menggunakan materi dengan
pembelajaran tematik.

Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas dan Koeswati pada tahun 2022
yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Video Terhadap Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar”. Pada penelitian tersebut video yang digunakan adalah
video yang diambil dari youtube sedangkan video animasi yang digunakan pada
penelitian yang akan peniliti lakukan merupakan video animasi yang dibuat
sendiri oleh peneliti.

Penelitian Ni Made Wirayanti, dkk pada tahun 2020 dengan judul
"Penerapan Pembelajaran Tematik Berbantu Media Interaktif Berbasis Animasi
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV SD Negeri 2 Bukian™.
Hasil penelitian ini menunjukan Penerapan Model Pembelajaran Tematik
Berbantu Media Interaktif Berbasis Animasi sangat efektif dan mampu
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik.

Dari beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan, peneliti

menemukan perbedaan-perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
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yang akan peneliti lakukan. Adapun perbedaan dan menjadi keunggulan bagi

penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu:

1. Pada penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan satu muatan mata
pelajaran saja tetapi pada penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan
tiga muatan mata pelajaran yang berbasis pembelajaran tematik.

2. Pada penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan video pembelajaran yang
diambil melalui platform lain, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti
lakukan akan menggunakan video orisinil yang dibuat sendiri oleh peneliti.

3. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu dan yang akan peneliti ambil
berbeda.

C. Kerangka Pikir

Peneliti memilih media animasi karena media ini merupakan salah satu
media pembelajaran yang cocok digunakan pada saat pembelajaran di kelas.

Media ini memiliki kelebihan diantaranya mampu menyajikan materi yang lebih

menarik, mudah, sederhana, dan dapat menyajikan informasi yang lebih

informatif dengan ilustrasi audio maupun visual.  Pembelajaran tematik
menggunakan media animasi dirasa sangat sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik sekolah dasar karena membuat peserta didik menjadi aktif
dalam pembelajaran dan membuat peserta didik lebih memaknai inti dari suatu

materi melalui media yang tidak lagi hanya berpusat pada guru.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka pikir

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, maka dirumuskan hipotesis
penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: media animasi efektif digunakan dalam

pembelajaran tematik pada peserta didik kelas V UPT SPF SDN Pampang Kota

Makassar.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen.
Tujuan penggunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media animasi yang dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar pada
pembelajaran tematik peserta didik UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar.
2. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan desain One-
Group Pretest-Postest Design. Dalam desain ini terdapat satu kelompok yang
dipilih secara langsung, kemudian diberi pretest dan setelah perlakuan selanjutnya
diberi posttest untuk mengetahui perbedaan kelompok eksperimental antara
sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Soal yang digunakan pada
pretest dan postest tingkatannya sama dengan waktu yang berbeda. Adapun

rancangan pretest-posttest dapat digambarkan sebagai berikut:

0, X0,

Keterangan:

Os : nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O, : nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
X : perlakuan (treatment)

26
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SPF SDN Pampang Makassar
khususnya di kelas V, yang berlokasi di Pampang, Kecamatan Panakukkang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2022/2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas V UPT SPF SDN
Pampang Kota Makassar yang belajar menggunakan pembelajaran tematik Tahun
Ajaran 2022/2023.

Tabel 3.1 Data peserta didik kelas V UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar
yang belajar menggunakan pembelajaran tematik Tahun Ajaran

2022/2023.
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. V-a 15 12 27
2. V-b 12 13 25

Sumber: Tata Usaha UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan Random
Sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
V-a UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar sebanyak 27 orang, terdiri dari 15

orang laki-laki, dan 12 orang perempuan.
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut;

a.

Dalam Penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan media
animasi dalam pembelajaran tematik.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar
pembelajaran tematik.

Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terbagi atas dua, variabel terikat dan variabel

bebas. Adapun yang merupakan variabel bebas atau independen adalah media

animasi dan yang merupakan variabel terikat atau dependen adalah meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

a.

Penggunaan media animasi dalam pembelajaran tematik yang dimaksud yaitu
penggunaan media pembelajaran berbentuk audiovisual yang digunakan
sebagai sarana untuk belajar dengan menampilkan gambar animasi yang
bergerak dan memuat konten materi pembelajaran tematik sehingga
diharapkan pembelajaran akan menjadi lebih mudah dipahami dan tidak

membosankan.

. Hasil belajar pembelajaran tematik adalah bukti pencapaian kemampuan

belajar yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan pembelajaran tematik,

hasil belajar yang diteliti di penelitian ini adalah hasil belajar dari aspek
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kognitif yang didapatkan setelah diberikan soal pada saat pretest dan posttest
dalam pembelajan tematik.

Pada penelitian ini ranah yang akan diukur adalah ranah kognitif untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik kelas V di UPT SPF SDN Pampang Kota
Makassar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah:

1. Observasi

Observasi adalah suatu cara yang tepat untuk menilai perilaku. Dalam hal
ini pengamatan langsung terhadap berbagai kejadian atau situasi nyata kelas,
sehingga melalui metode ini diperoleh gambaran terlaksana atau tidaknya tiap
tahap dalam strategi pembelajaran yang sedang diteliti.

2. Dokumentasi

Menurut Arikunto, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui suatu dokumen ataupun arsip dan catatan khusus serta gambar-gambar
yang berada dilokasi penelitian menggunakan alat-alat pendokumentasian seperti
kamera maupun alat-alat untuk mencatat. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data dalam pelaksanaan pembelajaran tematik dengan
menggunakan media pembelajaran video animasi, foto, arsip-arsip dan berkas
kegiatan untuk melengkapi data yang diperlukan.

3. Tes

Tes yang digunakan adalah soal yang diberikan untuk mengukur
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kemampuan awal peserta didik dan hasil belajar peserta didik sebelum (pretest)
dan setelah (posttest) menjalani proses pembelajaran menggunakan media
pembelajaran video animasi. Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan adalah
jenis tes pilihan ganda. Data tes tersebut kemudian akan dijadikan acuan untuk
menarik kesimpulan pada akhir penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Creswell, teknik analisis data adalah metode dalam proses
mengolah data untuk dapat dijadikan sebagai informasi. Dalam suatu penelitian,
penganalisisan data perlu untuk dilakukan agar data lebih dapat mudah untuk
dipahami. Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskpritif dan
statistik inferensial.
Teknik analisis data yang digunakan dalam proposal penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Uji coba Instrumen
Uji coba instrumen digunakan dengan tujuan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas dari sebuah instrumen yang akan di gunakan dalam penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui alat pengumpulan data layak digunakan.
a. Uji Validitas
Istilah validitas berasal dari bahasa Inggris validity, yang diserap ke dalam
bahasa Indonesia menjadi validitas, validitas yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya,
Uji validitas dapat menggunakan rumus teknik korelasi pearson product

moment:
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e ExEy)
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(Arikunto, 2015)

Keterangan:

Ry = Koefisien korelasi antara variabel x dan y

Y XY = Jumlah nilai perbutir dikalikan nilai per siswa
Y X =Jumlah nilai per butir

Y'Y = Jumlah nilai per siswa

YX? = Jumlah kuadrat skor X

YY? = Jumlah kuadrat skor Y

N = Jumlah sampel

Setelah menghitung r-hitung, hal yang dilakukan selanjutnya adalah
membandingkan r-hitung dengan r-tabel dengan taraf signifikan 5% jika, r-hitung
> r-tabel maka dinyatakan valid, dan sebaliknya jika r-hitung < r-tabel maka
dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Jadi reliabilitas adalah konsisten pemerolehan skor oleh
orang yang sama ketika mereka diujikan dengan tes yang sama pada waktu yang
berbeda. Uji reliabilitas menggunakan rumus sebagai berikut:

= (;:1) (1_ E;:h)

(Somantri dan Mohidin, 2014)

Keterangan:
r = Reliabilitas Instrument
Kk = Banyaknya butir pertanyaan

>ob? = Jumlah varians butir
ot? = Varians total
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Jika nilai alpha >0,7 artinya instrumen tersebut dikatakan reliabilitas
mencukupi, sedangkan jika alpha >0,08 ini mensugesti seluruh item dan seluruh
tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat.

c. Tingkat Kesukaran Soal

Sebuah soal dikatakan baik apabila soal tersebut tidak terlalu mudah atau
tidak terlalu sukar untuk di kerjakan. Suatu soal yang terlalu mudah di kerjakan
tidak akan merangsang peserta didik dalam mengerjakan. Dan sebaliknya jika
soal terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dalam

mengerjakan. Untuk menganalisis taraf kemudahan soal uraian maka di gunakan

rumus:
B
(Arikunto, 2015)
Keterangan:
p = Indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk menentukan tingkat kesukaran soal, jumlah skor siswa yang
menjawab dengan benar dibagi dengan jumlah seluruh peserta tes.

Tabel 3.2 Indeks Kesukaran Soal

Besarnya Indeks Kesukaran Soal Kriteria
Kurang dari 0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang

Lebih dari 0,70 Mudah

(Arikunto, 2015)
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Adapun kriteria untuk mengetahui indeks kemudahan soal setiap itemnya
di gunakan: soal P = 0,00-0,30 termasuk soal sukar, soal P = 0,31-0,70 termasuk
soal sedang, dan soal P = 0,71-1,00 termasuk soal mudah.
d. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang
pandai (berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk mencari daya

pembeda adalah :

SA_SE'
Ja

(Hendriana dan Soemarmo, 2014)

Keterangan:

DB = Daya pembeda soal

Sa = Jumlah skor kelompok atas suatu butir
Sg = Jumlah skor kelompok bawah suatu butir
Ja = Jumlah skor ideal suatu butir

Kriteria untuk mengetahui daya pembeda butir soal adalah :
Jika DB = 0,00 — 0,20 artinya item soal jelek
Jika DB = 0,21 — 0,40 artinya item soal cukup
Jika DB = 0,41 — 0,70 artinya item soal baik
Jika DB = 0,71 — 1,00 artinya item soal baik sekali
Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai indeks

0,40 sampai dengan 0,70.

2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas data merupakan uji data untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan
normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya,
apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05) maka data dinyatakan
tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah varians kedua
kelompok sama atau berbeda. Hy berarti varians kelompok sama, sedangkan H;
berarti varians setiap kelompok berbeda. Pada penelitian ini uji homgenitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka
data tersebut dikatan homogen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi <0,05 maka

data dinyatakan tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan efektif atau tidaknya media
pembelajaran video animasi sebelum dan sesudah diterapkan dalam proses
pembelajaran tematik di SDN Pampang Kota Makassar.

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik
statistik t (uji-t) dengan langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut:

1. Mencari harga “Md” dengan rumus:
Md = 27
Keterangan:

Md = Mean dari perbedaaan pretest dan posttest
>'d = Selisih dari pretest dan posttest
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N = Subjek pada sampel

2. Mencari harga 3 X? d dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

> X?d = Jumlah kuadrat deviasi

>'d = Selisih dari pretest dan posttest
N = Subjek pada sampel

3. Menentukan harga t hiwng dengan menggunakan rumus:

_ Md

t = — —
Y x*d
JN (V-1

Keterangan:

t =Ujit

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
¥»X?d = Nilai kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

(Sumber: Arifin, 2011: 80)

Untuk menentukan hipotesis yang terpilih sebelumnya terlebih dahulu
ditentukan t,,;.; nya. Pada rumus paired-sample t-Test nilai df (degree of freedom) nya
adalah jumlah sampel dikurangi satu atau n-1. Adapun kriteria hasil hipotesis adalah

sebagai berikut:

a. Jika thiung = traper Maka Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti bahwa
penggunaan media pembelajaran video animasi efektif digunakan dalam
pembelajaran tematik di UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar.

b. Jika thimg < tiarer Maka Ho diterima dan H; ditolak, yang berarti bahwa
penggunaan media pembelajaran video animasi tidak efektif digunakan dalam

pembelajaran tematik di UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar.
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c. Menentukan tipe dengan mencari tane menggunakan tabel distribusi t dengan

taraf signifikan a = 0,05 dan db = n—1.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 24-31 Januari 2023 dengan
menggunakan materi pembelajaran tematik menggunakan media animasi pada
peserta didik kelas V-a di UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar. Adapun profil

sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tabel Profil Sekolah SDN Pampang Kota Makassar

No PROFIL SEKOLAH

1 | Nama Sekolah UPT SPF SD Pampang
2 | Status Sekolah Negeri

3 | NPSN 40313493

4 | Akreditasi B

5 | Alamat Sekolah JI. Pampang |1

6 | Kelurahan Pampang

7 | Kecamatan Panakukkang

8 | Kota Makassar

9 | Provinsi Sulawesi Selatan
10 | Kode Pos 90231

11 | Jumlah Guru 18 Orang

12 | Jumlah Siswa 367 Siswa

13 | Perpustakaan 1

14 | Ruang Kelas 6

Sumber: Tata Usaha UPT SPF SDN Pampang Kota Makassar

37
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1. Uji Coba Instrumen

a. Uji Validitas

Pengujian validitas ini menggunakan bantuan Microsoft Excel. Hasil uji
validitas instrument tes dalam penelitian ini didapatkan dari hasil perbandingan
antara repel dengan rhiwng. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai rhitung > rtabel
maka, butir pernyataan dinyatakan valid namun, jika nilai rmiwng < rtapet maka, butir
pernyataan dinyatakan tidak valid. Sedangkan nilai rygpe untuk jumlah responden
sebanyak 27 orang dan o = 5% adalah 0,374. Berdasarkan analisis diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 4.2 Uji Validitas Soal Pretest

Butir Mhitung rapel | Keterangan
1 0.551 0,374 Valid
2 0.609 0,374 Valid
3 0.500 0,374 Valid
4 0.602 0,374 Valid
5 0.524 0,374 Valid
6 0.524 0,374 Valid
7 0.802 0,374 Valid
8 0.673 0,374 Valid
9 0.585 0,374 Valid
10 0.801 0,374 Valid
11 0.747 0,374 Valid
12 0.747 0,374 Valid
13 0.747 0,374 Valid
14 0.747 0,374 Valid
15 0.689 0,374 Valid

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai r niwng untuk butir 1 sampai butir
15 lebih besar daripada r ne. Dengan demikian, semua butir pertanyaan pada

instrumen pretest dinyatakan valid.



Tabel 4.3 Uji Validitas Posttest

Butir Mhitung el | Keterangan
1 0.573 0,374 Valid
2 0.599 0,374 Valid
3 0.509 0,374 Valid
4 0.617 0,374 Valid
5 0.725 0,374 Valid
6 0.593 0,374 Valid
7 0.667 0,374 Valid
8 0.668 0,374 Valid
9 0.613 0,374 Valid
10 0.667 0,374 Valid
11 0.554 0,374 Valid
12 0.802 0,374 Valid
13 0.802 0,374 Valid
14 0.819 0,374 Valid
15 0.742 0,374 Valid

b. Uji Reliabilitas
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Reliabilitas instrumen dihitung hanya untuk butir-butir yang dinyatakan

valid. Selanjutnya koefisien reliabilitas yang telah diperoleh dari hasil analisis

dengan bantuan menggunakan program Microsotf for Windows diinterpretasikan

berdasarkan kriteria sebagai berikut.

Tabel 4.4 Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,00<r<0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20<r<0,40 Reliabilitas rendah
0,40 <r<0,60 Reliabilitas sedang
0,60 <r<0,80 Reliabilitas tinggi
0,80 <r<1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan analisis diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Tabel Reliabilitas Pretest dan Posttest

Instrumen Cronbach's Alpha N of Items
Pretest 0,884 15
Posttest 0,886 15

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh hasil nilai koefisien
reliabilitas untuk instrument pretest dan posttest masing-masing sebesar 0,884 dan
0,886. Nilai ini berada pada rentang 0,80 < r < 1,00, hal ini menunjukkan
reliabilitas instrumen sangat tinggi.

c. Daya Pembeda Soal

Berdasarkan hasil perhitungan mengggunakan bantuan program Microsoft
Excel for Windows. Perhitungan daya beda instrumen tes secara lengkap disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6 Uji Daya Pembeda Soal Pretest

_ _ Daya Beda

Butir Valid Nilai IDB Kriteria
1 0.615 Baik
2 0.462 Baik
3 0.538 Baik
7 0.615 Baik
5 0.538 Baik
6 0.538 Baik
7 0.769 Sangat Baik
8 0.615 Baik
9 0.462 Baik
10 0.846 Baik
11 0.462 Baik
12 0.462 Baik
13 0.462 Baik
14 0.462 Baik
15 0.538 Baik
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari 15 soal yang valid, 14 soal memiliki

indeks daya beda yang baik, dan 1 soal memiliki indeks daya beda baik. Secara

keseluruhan indeks daya beda 15 butir soal sebesar 0,559 tergolong baik.

Tabel 4.7 Uji Daya Pembeda Soal Posttest

_ _ Daya Beda

Butir Valid Nilai IDB Kriteria
1 0.462 Baik
2 0.538 Baik
3 0.538 Baik
4 0.538 Baik
5 0.692 Baik
6 0.538 Baik
7 0.615 Baik
8 0.615 Baik
9 0.615 Baik
10 0.615 Baik
11 0.462 Baik
12 0.538 Baik
13 0.538 Baik
14 0.615 Baik
15 0.769 Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari 15 soal yang valid, 14 soal

memiliki indeks daya beda yang baik, dan 1 soal memiliki indeks daya beda

sangat baik. Secara keseluruhan indeks daya beda 15 butir soal sebesar 0,579

tergolong baik.
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d. Tingkat Kesukaran Soal
Berdasarkan hasil perhitungan mengggunakan bantuan program Microsoft
Excel for Windows. Perhitungan tingkat kesukaran instrumen tes secara lengkap
disajikan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.8 Tingkat Kesukaran Soal Pretest

_ ] Tingkat Kesukaran

Butir Valid Nilai P Kriteria
1 0.704 Mudah
2 0.778 Mudah
3 0.704 Mudah
4 0.704 Mudah
5 0.667 Sedang
6 0.667 Sedang
7 0.444 Sedang
8 0.667 Sedang
9 0.704 Sedang
10 0.519 Sedang
11 0.296 Sukar
12 0.296 Sukar
13 0.296 Sukar
14 0.296 Sukar
15 0.667 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari 15 soal yang valid, 4 soal
memiliki tingkat kesukaran yang mudah, 7 soal memiliki tingkat

kesukaran sedang dan 4 soal memiliki tingkat kesukaran sukar.
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Tabel 4.9 Tingkat Kesukaran Soal Posttest

_ ] Tingkat Kesukaran

Butir Valid Nilai P Kriteria
! 0.778 Mudah
2 0.741 Mudah
3 0.704 Mudah
4 0.741 Mudah
5 0.667 Sedang
6 0.667 Sedang
7 0.444 Sedang
8 0.593 Sedang
9 0.630 Sedang
10 0.444 Sedang
11 0.259 Sukar
12 0.259 Sukar
13 0.259 Sukar
14 0.296 Sukar
15 0.630 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, diketahui dari 15 soal yang valid, 4 soal
memiliki tingkat kesukaran yang mudah, 7 soal memiliki tingkat kesukaran

sedang dan 4 soal memiliki tingkat kesukaran sukar.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini akan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel kurang
dari 50. Dasar pengambilan keputusan dalam uji, dapat dilakukan melalui
pendekatan probabilitas, signifikansi yang digunakan «=0,05. Dasar pengambilan

keputusan adalah melihat angka probabilitas, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai p-value > 0.05 maka asumsi normalitas terpenuhi.

2) Jika nilai p-value < 0.05 maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tes N p-value
Pretest 27 0,094
Posttest 27 0,187

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, diketahui harga p-value
untuk data pretest dan posttest masing-masing sebesar 0,094 dan 0,187, harga p-
value ini lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Hal ini berarti asumsi
normalitas terpenuhi.

b. Uji Homogenitas
Adapun dasar pengambilan keputusan homogenitas, yaitu :
a) Jika probabilitas <0,05, maka kedua sampel nilai mempunyai varians
yang berbeda atau tidak homogen.
b) Jika probabilitas >0,05, maka kedua sampel nilai mempunyai varians
yang sama atau homogen.
Dengan menggunakan program SPSS 26, berikut ini merupakan tabel yang

menunjukkan hasil uji homogenitas dalam penelitian ini.

Tabel 4.11 Uji Homogenitas Pretest dan Pottest

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar  Based on Mean 2.010 1 52 162
Based on Median 1.567 1 52 216
Based on Median and with 1.567 1 40.987 .218
adjusted df
Based on trimmed mean 1.422 1 52 .239

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi Based on

Mean adalah sebesar 0,162 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians nilai data tersebut adalah sama atau

homogen.

3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.12 Data Hasil Pretest dan Pottest

No Nama Siswa Jenis_ Nilai Nilai
Kelamin Pretest Posttest
1 |NH p 27 60
2 | WK P 33 67
3 | AS P 60 73
4 | MDIP L 80 93
5 | RA L 80 73
6 | NA P 60 73
7 |IN P 60 93
8 | NAH P 60 87
9 | MA L 60 80
10 | SN P 60 80
11 | MH L 67 87
12 [ AM L 53 80
13 | Ml L 27 60
14 | MIS L 33 67
15 [ SM P 73 100
16 | H L 47 73
17 | NAR L 80 100
18 [ SAR P 73 93
19 [ MAP L 73 100
20 | K P 67 87
21 | FAR P 47 73
22 | VVS P 47 93
23 | RAR L 53 80
24 | RHS L 67 93
25 | MZ L 53 87
26 | MA L 67 80
27 | R L 53 80
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Berdasarkan hasil diatas jumlah keseluruhan hasil pretest 1.619 dan
posttest 2.258 setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan Media animasi.
Dengan nilai rata-rata pretest 59,96 dan posttest sebesar 83,62.

a. Data Pretest
Pemberian Pretest dilakukan sebelum siswa diberikan perlakuan. Hasil

perhitungan pretest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Data Pretest

Nilai Frekuensi Persen
91-100 0 0
81-90 0 0
71-80 8 7,4
61-70 6 7,4
51-60 8 3,7
41-50 1 29,6
31-40 2 22,2
21-30 2 29,6
11-20 0 0
0-10 0 0
Jumlah 27 100

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa frekuensi hasil pretest,
siswa yang mendapatkan nilai 21-30 ada 2 orang, siswa yang mendapatkan nilai
31-40 ada 2 orang, siswa yang mendapatkan 41-50 ada 1 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 51-60 ada 8 orang, siswa yang mendapatkan 61-70 ada 6
orang, siswa yang mendapatkan 71-80 ada 8 orang.

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest

Keterangan Nilai
Valid (soal yang dikerjakan) 15
Missing (soal yang tidak dikerjakan) 0
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Mean (nilai rata-rata) 59,96
Median (nilai tengah) 67
Modus (nilai yang sering muncul) 67
Minimum (nilai terendah) 27
Maximum (nilai tertinggi) 80
Jumlah keseluruhan 1.619

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil pretest yang menunjukkan
bahwa data siswa yang diperoleh valid dengan nilai rata-rata 59,96. Nilai tertinggi
dengan jumlah 80 sedangkan nilai terendah 27 dengan jumlah keseluruhan 1.619.
Untuk nilai tengah dan nilai yang paling sering muncul pada pre test adalah 67.

b. Data Post-test
Pemberian Post-test dilakukan setelanh diberikan perlakuan. Hasil

perhitungan Posttest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Data Post-test

Nilai Frekuensi Persen
91-100 11 40,74
81-90 4 14,81
71-80 8 29,6
61-70 2 7,4
51-60 2 7,4
41-50 0 0
31-40 0 0
21-30 0 0
11-20 0 0
0-10 0 0
Jumlah 27 100

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa frekuensi hasil posttest,

siswa yang mendapatkan nilai 51-60 ada 2 orang, siswa yang mendapatkan nilai



48

61-70 ada 2 orang, siswa yang mendapatkan nilai 71-80 ada 8 orang, siswa yang
mendapatkan nilai 81-90 ada 4 orang, dan siswa yang mendapatkan nilai 91-100

adalah 11 orang.

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Hasil Posttest

Keterangan Nilai
Valid (soal yang dikerjakan) 15
Missing (soal yang tidak dikerjakan) 0
Mean (nilai rata-rata) 83,62
Median (nilai tengah) 87
Modus (nilai yang sering muncul) 93
Minimum (nilai terendah) 60
Maximum (nilai tertinggi) 100
Jumlah keseluruhan 2.258

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa hasil posttest diperoleh data
nilai jumlah keseluruhan adalah 2.258. Soal valid atau soal yang dikerjakan
berjumlah 15 soal. Untuk soal yang tidak dikerjakan berjumlah 0 soal. Mean atau
nilai rata-rata yaitu 83,62. Modus atau nilai yang paling sering muncul yaitu 93.

Nilai terendah pada post test adalah 60 dan nilai tertingginya adalah 100.

c. Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest
Berdasarkan analisis data pretest dan posttest yang terdiri dari 27 siswa,
diperoleh rekapitulasi data yang dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.17 Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest

Pemusatan dan Penyebaran Data Pretest Posttest
Valid (soal yang dikerjakan) 15 15
Missing (soal yang tidak dikerjakan) 0 0
Mean (nilai rata-rata) 59,96 83,62
Median (nilai tengah) 67 87
Modus (nilai yang sering muncul) 67 93
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Minimum (nilai terendah) 27 60
Maximum (nilai tertinggi) 80 100
Jumlah keseluruhan 1.619 2.258

Berdasarkan data pada tabel tersebut, menunjukkan hasil pretest dan
posttest pada siswa. Hasil data pretest memiliki sampel yaitu 27 dengan jumlah
data nilai keseluruhan sebesar 1.619 . Nilai mean sebesar 59,96 sedangkan
median 67 dan modus sebesar 67. Sedangkan nilai minimum yang diperoleh
sebesar 27 dan untuk nilai maximum sebesar 93.

Adapun hasil posttest yang ditunjukkan berdasarkan data di atas memiliki
banyak sampel sebanyak 27 dengan jumlah data keseluruhan sebesar 2.258. Nilai
mean sebesar 83,62. Nilai median 87 dan modus sebesar 93. Sedangkan nilai
minimum yang diperoleh sebesar 60 dan untuk nilai maximum sebesar 100.

Dapat dilihat pada tabel bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar
24% dari 59,96 menjadi 83,62. Setelah melakukan penelitian dengan
menggunakan media pembelajaran animasi didapatkan data yang memberikan
gambaran bahwa adanya perubahan nilai yaitu peningkatan hasil belajar tematik
pada tiga materi pembelajaran yaitu tentang materi rangkuman teks penjelasan,
materi manusia dan lingkungannya, dan materi hak-hak anak.

4. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis Statistik Inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Il yakni dalam penelitian ini

digunakan hipotesis yaitu media animasi efektif digunakan dalam pembelajaran
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tematik pada siswa kelas V SDN Pampang Kota Makassar. Adapun hipotesis dan

ketentuan uji hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18 Analisis Statistik Inferensial

No Pretest (X1) Posttest (X,) | Yd = Xo— X3 d?
1 27 60 33 1089
2 33 67 34 1156
3 60 73 13 169
4 87 93 6 36
5 80 93 13 169
6 60 93 33 1089
7 60 93 33 1089
8 60 87 27 729
9 60 80 20 400
10 60 80 20 400
11 67 87 20 400
12 53 80 27 729
13 27 60 33 1089
14 33 67 34 1156
15 80 93 13 169
16 47 73 26 676
17 93 100 7 49
18 80 93 13 169
19 73 93 20 400
20 67 87 20 400
21 80 93 13 169
22 80 93 13 169
23 53 80 27 729
24 67 93 26 676
25 53 87 34 1156
26 67 80 13 169
27 53 80 27 729

Jumlah 1.660 2.258 598 15.360

Tahap-tahap pengujian hipotesis sebagai berikut:



a. Mencari nilai mean dari perbedaan Pretest dan posttest dengan rumus:

_xd
N

Md

_ 5%
27

=22,14

b. Mencari nilai kuadrat deviasi dengan menggunakan rumus:

Tx2d

357.604
27

=15.360 — 13.244

=15.360 —

=2.116
c. Mencari nilai db dengan menggunakan rumus:
db=n-1
db=27-1=26

d. Mencari nilai t dengan rumus:

Md
t= =
Tx4d
[y (N—l)]
22,4
t = 2116
[27(26)]
22,4
t = 2116
I:702 ]
{ =224
T 301
22,4
t=222
1,73
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e. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan kaidah
pengujian signifikan:
H, diterima apabila thitumg = trapel
Ho diterima apabila thiwung < trapel
Menentukan harga trape dengan menggunakan tabel distribusi t dengan
taraf signifikan a = 0,05 dan db = n—1=27-1=26. Maka diperoleh t 0,05 = 1,706
f.  Kesimpulan
Setelah menentukan harga thiwumg Yaitu 12,95 dan t-rape Yaitu 1,706. Maka
dapat dilihat bahwa t-pitumg = t-Tabet = 12,95 > 1,706 dan dapat disimpulkan bahwa
H; diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini
diterima yakni media animasi efektif digunakan dalam pembelajaran tematik.
B. Pembahasan
Kecanggihan teknologi terutama pada bidang IImu Pengetahuan dan
Teknologi seharusnya dimanfaatkan semaksimal mungkin. Perubahan zaman yang
terus berkembang dengan sangat cepat membuat generasi lintas zaman harus bisa
menguasai penggunaan teknologi. Penggunaan media video animasi dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu pemanfaatan teknologi dalam bidang
pendidikan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen kuantitatif. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan media
video animasi dalam pembelajaran tematik pada peserta didik kelas V SDN

Pampang Kota Makassar.
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Hasil belajar yang berbeda dipengaruhi karena adanya perlakuan
(treatment). Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan
pada penelitian ini adalah media video animasi yang diharapkan sejalan dengan
upaya peningkatan dan pemanfaat teknologi pada bidang pendidikan.

Media animasi merupakan media berbentuk gambar bergerak dengan suara
audio atau backsound yang menarik perhatian peserta didik, fungsi dari media ini
adalah untuk menghindari kesalahan persepsi tentang suatu materi. Media animasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah animasi yang berisi ilustrasi dari
penjelasan materi pembelajaran tematik yang berisi muatan tiga mata pelajaran
sekaligus, yaitu: Bahasa Indonesia, IPS, dan Pendidikan Kewarganegaraan.

Pemberian treatment berupa penggunaan media animasi dilakukan
sebanyak empat kali. Setelah pemberian treatment, penulis mendapatkan fakta
bahwa penggunaan media animasi membuat peserta didik merasa gembira dan
antusias dalam proses pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi semakin
hidup. Hal ini selaras dengan pendapat Agustini & Ngarti (2020) bahwa salah satu
aspek kelebihan dari media video adalah murid menjadi aktif dan percaya diri
untuk menanggapi atau mengulangi materi pemebelajaran yang ditonton dari layar
sehingga murid yang lain ikut termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat murid tidak lagi keluar masuk
pada saat pembelajaran berlangsung dan mereka menjadi fokus dalam menyimak

materi pembelajaran sehingga mampu untuk meningkatkan hasil belajarnya. Hal
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tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata postest yang lebih besar dibandingkan
dengan nilai rata-rata pretest.

Berdasarkan pretest, nilai rata-rata hasil belajar tematik peserta didik kelas
V SDN Pampang adalah 59,96 dengan kategori yakni terdapat O siswa (0%)
sangat tinggi, 14 siswa (51,8%) tinggi, 9 siswa (33,3%) sedang, 4 siswa (14,8%)
rendah, O siswa (0%) sangat rendah. Dari hasil persentase yang ada dapat
dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik tema 1
subtema 1 pembelajaran 3 sebelum menggunakan media animasi tergolong
sedang. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa media sangat berperan penting
terhadap hasil belajar peserta didik, sebagaimana teori yang disampaikan oleh
Nurfadhillah bahwa pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan atau minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, bahkan dapat membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap peserta didik.

Sedangkan nilai rata-rata postest setelah menggunakan media animasi
adalah 83,62. Terjadi peningkatan dari presentase kategori hasil belajar yakni 15
siswa (55,51%) sangat tinggi, 10 siswa (37%) tinggi, 2 siswa (7,4%) sedang, O
siswa (0%) rendah, 0 siswa (0%) sangat rendah. Peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan media animasi terjadi karena isi konten dari media
yang sifatnya memorable sehingga meninggalkan kesan yang mendalam dan
peserta didik lebih mudah memahami penjelasan yang dibuat menggunakan
ilustrasi dalam media animasi. Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh

Kurniawan dkk, kelebihan video animasi dalam bidang pendidikan yaitu mampu
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menyampaikan suatu konsep yang kompleks secara visual dan dinamik, menarik
perhatian peserta didik dengan mudah, meningkatkan motivasi serta merangsang
pemikiran peserta didik yang lebih berkesan, animasi juga dapat membantu
menyediakan pembelajaran secara maya.

Hasil analisis statistik deskriptif dan hasil observasi yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa media animasi efektif digunakan dalam pembelajaran
tematik pada peserta didik kelas V SDN Pampang Kota Makassar. Namun perlu
diperhatikan kembali bahwa dalam penggunaan video animasi dalam proses
pembelajaran masih memiliki kekurangan sebagaimana teori yang disampaikan
oleh Sukanta, beberapa kekurangan media animasi yaitu : memerlukan fasilitas
yang memadai sehingga memerlukan biaya lebih, dapat menyebabkan kejenuhan
apabila durasi terlalu panjang, sifat komunikasi yang searah juga tetap
mengharuskan guru untuk menggabungkan media pembelajaran ini dengan model

pembelajaran secara konvensional agar pembelajaran berlangsung secara optimal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian dan berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa media video animasi efektif digunakan dalam
pembelajaran tematik pada peserta didik kelas V UPT SPF SDN Pampang Kota
Makassar. Berdasarkan hasil temuan dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik dengan menggunakan
media animasi efektif digunakan, hal ini dapat dilihat dari data posttest yang lebih
tinggi dengan menggunakan media pembelajaran animasi dibandingkan data

pretest yang tidak menggunakan media pembelajaran animasi.

B. Saran
Adapun saran yang diberikan peneliti, sebagai berikut:

1. Kepada guru sekolah dasar khususnya pada pembelajaran tematik untuk
mempertimbangkan media video animasi sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran tematik yang materinya beragam.

2. Kepada pemerintah daerah agar kiranya dapat megoptimalkan perkembangan
teknologi di bidang pendidikan yang berkembang secara pesat dengan
memberikan sarana maupun prasarana yang merata untuk seluruh sekolah di

Indonesia.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema 6

Subtema 1

Muatan Pembelajaran
Pembelajaran ke

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti (KI)

1.

2

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

: SDN Pampang Kota Makassar
'V /2

: Panas dan Perpindahannya

: Suhu dan Kalor

: PPKn, Bahasa Indonesia, IPS
: 3

: 2 X 35 menit

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

59

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.



1. PPKn
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Memahami hak, kewajiban dan
tanggung jawab sebagai warga

dalam kehidupan sehari-hari.

3.2.1 Mengemukakan hak sebagai

anak.

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban,
dan tanggung jawab sebagai
warga masyarakat dalam

kehidupan sehari-hari.

4.2.1 Mengelompokkan hak

sebagai anak.

2. Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3 Meringkas teks penjelasan
(eksplanasi) dari media cetak

atau elektronik.

3.3.3  Merangkum teks penjelasan

(eksplanasi) dari media cetak.

4.3 Menyajikan ringkasan teks
penjelasan (eksplanasi) dari
media cetak atau elektronik

dengan menggunakan kosa kata

4.3.3  Melaporkan hasil rangkuman
teks penjelasan (eksplanasi)

dari media cetak.
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baku dan kalimat efektif secara

lisan, tulis, dan visual.

3. IPS

Kompetensi Dasar Indikator

3.2 Menganalisis bentuk-bentuk 3.2.1  Mengidentifikasi interaksi
interaksi manusia dengan manusia dengan lingkungan.
lingkungan dan pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial,
budaya, dan ekonomi

masyarakat Indonesia.

4.2 Menyajikan hasil analisis 4.2.1  Melaporkan hasil identifikasi
tentang interaksi manusia interaksi manusia dengan
dengan lingkungan dan lingkungan.
pengaruhnya terhadap

pembangunan sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat

Indonesia.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah membaca teks, peserta didik dapat merangkum teks penjelasan

(eksplanasi) dari media cetak dengan teliti.
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2. Dengan penugasan, peserta didik dapat melaporkan hasil rangkuman teks
penjelasan (eksplanasi) dari media cetak dengan percaya diri.

3. Dengan melakukan pengamatan, peserta didik dapat mengidentifikasi
interaksi manusia dengan lingkungan secara benar.

4. Dengan diskusi, peserta didik dapat melaporkan hasil identifikasi interaksi
manusia dengan lingkungan secara tepat dan jelas.

5. Setelah mengamati video, peserta didik dapat mengemukakan 3 hak
sebagai anak dengan teliti.

6. Dengan diskusi, peserta didik dapat menjelaskan 3 hak sebagai anak.

Materi Pembelajaran

1. Merangkum teks penjelasan (eksplanasi).

2. Interaksi Manusia dengan Lingkungannya.

3. Hak-Hak Anak.

Model, Pendekatan dan Metode Pembelajarann

1. Model Pembelajaran : video animation base learning

2. Pendekatan pembelajaran : Saintifik

3. Metode pembelajaran
- Tanya jawab.
- Diskusi.
- Penugasan.

Media Pembelajaran

1. Video Animasi materi Bahasa Indonesia (Materi rangkuman teks

penjelasan)
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2. Video Animasi IPS (Materi Interaksi Manusia dengan Lingkungannya)

3. Video Animasi PPKn (Materi Hak-Hak Anak)

G. Sumber Belajar

Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 6 Panas dan Perpindahannya Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013.

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
a. | Pendahuluan | 1. Guru memberikan salam. 10 menit
2. Guru membimbing peserta didik berdoa.
3. Menyanyikan lagu Indonesia Raya.
4. Memeriksa kerapian peserta didik dan
kebersihan kelas.
5. Absensi.
6. Apersepsi.
7. Menyampaikan informasi mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.
8. Menyampaikan kegiatan pembelajaran yang
akan dipelajari.
b. | Inti 1. Peserta didik mendapatkan penjelasan 55 menit
sekilas mengenai penggunaan media
animasi dan penerapannya.
2. Peserta didik mendapatkan penjelasan
singkat mengenai topik yang diangkat
pada pembelajaran tematik
3. Peserta didik dengan bimbingan guru
menggunakan media animasi dalam




proses pembelajaran.

4. Guru senantiasa memberikan motivasi
dan dorongan selama  proses
pembelajaran.

5. Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk bertanya

6. Guru memberikan petunjuk tentang cara
pengisian lembar tes

Penutup 1. Peserta didik dengan dibimbing guru | 5 menit

melakukan refleksi atas pembelajaran yang
sudah dilaksanakan:

a. Apa yang telah kita pelajari hari ini?

b. Bagaimana perasaanmu?

Melakukan tindak lanjut

. Berdoa

Salam

Makassar, Januari 2023

Yulia Nurmasita Devi




Lampiran 2. Daftar Hadir Siswa
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Berikut ini merupakan data peserta didik kelas V-a yang akan menjadi sampel

penelitian penggunaan media animasi dalam pembelajaran tematik :

- : ] Januari
No | Kode Peserta didik Jenis Kelamin
24 25 26 27

1 | NH Perempuan
2 | WK Perempuan
3 | AS Perempuan
4 | MDIP Laki-laki

5 |RA Laki-laki

6 | NA Perempuan
7 |N Perempuan
8 | NAH Perempuan
9 | MA Laki-laki
10 | SN Perempuan
11 | MH Laki-laki
12 | AM Laki-laki
13 | MI Laki-laki
14 | MIS Laki-laki
15 | SM Perempuan
16 | H Laki-laki
17 | NAR Laki-laki
18 | SAR Perempuan
19 | MAP Laki-laki
20 | K Perempuan
21 | FAR Perempuan
22 | VVS Perempuan
23 | RAR Laki-laki
24 | RHS Laki-laki
25 | MZ Laki-laki
26 | MA Laki-laki
27 | R Laki-laki
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Lampiran 3. Soal Pre-Test

Pre-test
( Bagi Peserta Didik )

Nama L v eeenananaestoeenaannnsreerennnnrrocernnnaanoasieee I M
Kelas ORI~ . 0000 0 0 i PO UTTUPUUTITURIORINS  BUURY!

Sekolah NUUUURRURRR bt JUR I N NURURRTRRRRY SR = P

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, ATAU D PADA
JAWABAN YANG BENAR!

Matahari merupakan sumber energi panas terbesar. Panas matahari berasal
dari reaksi fusi yang terjadi di dalam inti matahari. Reaksi fusi ini merupakan
proses penggabungan atom-atom. Pancaran panas matahari bisa sampai hingga ke
permukaan bumi.

. Paragraf di atas membahas tentang ....
. Proses penggabungan atom

. Manfaat energi matahari

. Sumber energi panas

. Berbagai pancaran panas

o 0 T 9 .

. Kata kunci pada paragraf tersebut adalah ....
Proses

. Energi

Fusi

. Reaksi

oo T o N

. Kata tanya yang tepat untuk menanyakan pengertian dari reaksi fusi adalah ....
. Bagaimana

Apa

Kapan

. Mengapa

o0 T w

4. Menulis kembali secara pendek atau singkat sebuah bacaan atau teks tanpa
mengurangi isi bacaan disebut...
a. Deskripsi



b. Menyalin
. Mengarang
d. Meringkas

o

. Tujuan meringkas buku adalah...

. Gagasan utama sebuah buku

. Latar belakang penulis buku

. Bahasa yang digunakan penulis

. Kesalahan yang terdapat pada buku

o O T 2 W

6. Lingkungan alam terdiri atas....

a. Makhluk hidup dan makhluk halus

b. Hewan dan tumbuhan

. Benda hidup atau makhluk hidup dan benda mati
d. Manusia dan hewan

7. Contoh benda mati adalah. ...
a. Hewan dan tumbuhan

b. Manusia dan udara

c. Air dan tanah

d. Tumbuhan dan bebatuan

8. Akibat yang ditimbulkan dari tindakan membuang sampah sembarangan
adalah....

a. Airan air tersumbat

b. Ikan akan menjadi sehat

¢. Tanaman menjadi subur

d. Sampah mudah terurai

9. Perhatikanlah pernyataan berikut ini!
(1) Membangun pemukiman penduduk
(2) Membuka industri pengolahan minyak
(3) Membangun tambak udang

(4) Membuka pabrik garmen

Pernyataan di atas yang menunjukkan interaksi positif antara manusia dengan
lingkungan alamnya adalah pernyataan...
a. Pertama
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b. Kedua
c. Ketiga
d. Keempat

10. Lingkungan alam dapat mempengaruhi kebiasaan manusia. Berikut ini yang
bukan salah satu contoh kebiasaan manusia tersebut adalah ....

a. Masyarakat yang tinggal di pegunungan mengenakan pakaian tebal

b. Masyarakat yang tinggal di daerah pantai pergi menangkap ikan

C. Sebagai besar masyarakat di kota memiliki pekerjaan di bidang industri

d. Masyarakat desa sarapan terlebih dahulu sebelum beraktivitas

Bacalah teks berikut!

Ahmad berasal dari keluarga yang tidak mampu. Penghasilan orang tuanya
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari. Pemerintah
memberikan Ahmad beasiswa peserta didik. Beasiswa peserta didik tersebut
digunakan Ahmad untuk membeli buku, seragam sekolah, tas, dan peralatan
menulis.

11. Berdasarkan ilustrasi di atas, maka hak yang diperoleh Ahmad adalah...
a. Mendapatkan penilaian hasil belajar
b. Mendapatkan fasilitas belajar
. Menerima pelayanan khusus
d. Menerima perlakuan yang sama

12. Perhatikan pernyataan berikut!

(1) Belajar dengan sungguh-sungguh
(2) Menggunakan fasilitas sekolah

(3) Mengetahui nilai ulangan

(4) Menggunakan kertas untuk menulis

Kewajiban seorang peserta didik di sekolah ditunjukkan oleh pernyataan
nomor....

a. (1)

b. (2)

c. (3)

d. (4)
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13. Adit merupakan seorang peserta didik sekolah dasar. Dia selalu mengerjakan
semua tugasnya di sekolah dengan rasa penuh tanggung jawab. Tidak ada satupun
tugas yang tidak selesai dikerjakannya. Ibu guru sangat senang memberikan tugas
tambahan kepada Adit.

Manfaat yang akan diperoleh Adit adalah ....

a. Mendapatkan banyak pekerjaan dari guru

b. Sering dimintai bantuan oleh teman-temannya
c. Mendapatkan kepercayaan dari guru

d. Mendapatkan cemooh dari guru

14. Hak yang diperoleh Tedy ketika bermain bersama teman-temannya termasuk
hak untuk ....

a. Memperoleh perlindungan dari ayah

b. Memperoleh kebutuhan ekonomi

c. Mendapatkan waktu untuk bermain

d. Mendapatkan perlakuan yang sama

15. Hak seorang anak di sekolah adalah...
a. Mendapat ilmu yang sama

b. Membayar uang sekolah

c. Mendapat tempat belajar seadanya

d. Bekerja



70

Lampiran 4. Soal Post-Test

Post-test
( Bagi Peserta Didik )

Nama e eeeanesenaneesanneerennneseannneeenanerennnnnerensneseesaneoasaneonees
Kelas L et eetereeeeee e nnaaeseaennnnneeesieaneannnererecereecnenee . D MW
Sekolah ORI~ . 0000 0 0 i PO UTTUPUUTITURIORINS  BUURY!

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, ATAU D PADA
JAWABAN YANG BENAR!

Bacaan berikut ini merupakan teks bacaan untuk soal nomor 1-3

Aktivitas menebang hutan secara liar dapat menyebabkan hutan menjadi
gundul. Pada hutan yang gundul, tidak ada akar pohon yang dapat menyerap dan
menahan air di tanah. Saat hujan deras turun, hutan yang gundul akan
menyebabkan banjir. Selain itu, tanah yang gundul rawan longsor. Perilaku ini
dapat merugikan manusia dan lingkungan alam.

Penebangan hutan secara liar juga dapat menyebabkan hilangnya tempat
hidup dan makanan bagi hewan dan tumbuhan. Beberapa hewan liar seperti
monyet, ular, dan buaya akan menyerbu pemukiman warga untuk mencari
makanan. Jika dibiarkan begitu saja, maka hewan liar akan sulit beradaptasi
hingga mengarah pada kepunahan.

1. Kata kunci pada paragraf utama teks diatas adalah...
a. Aktivitas manusia

b. Hujan deras

c. Kebakaran hutan

d. Pemukiman warga

2. Kata tanya yang tepat untuk menanyakan alasan terjadinya banjir pada hutan
yang gundul adalah ...

a. Bagaimana

b. Apa

c. Kapan

d. Mengapa
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3. Ringkasan yang sesuai dengan isi bacaan tersebut adalah...

a. Aktivitas menebang hutan secara liar dapat menyebabkan banjir karena tidak
ada akar pohon yang menyerap dan menahan air

b. Saat hujan deras turun, hutan yang gundul akan menyebabkan banjir dan rawan
terjadinya tanah longsor

c. Penebangan hutan secara liar dapat menyebabkan banjir dan hilangnya tempat
hidup serta makanan bagi hewan dan tumbuhan

d. Penebangan hutan secara liar juga dapat menyebabkan hilangnya tempat hidup
dan makanan bagi hewan sehingga menyerbu pemukiman warga

. Yang dimaksud dengan meringkas isi bacaan atau teks adalah...
. Menulis kembali secara pendek atau singkat sebuah bacaan

. Merangkai kata- kata indah pada paragraf

. Memotong kalimat- kalimat pada teks

. Mengubah isi teks secara keseluruhan

o O T o9 N~

. Langkah pertama yang harus dilakukan untuk meringkas bacaan adalah...
. Membaca paragraf akhir

. Melihat kata yang banyak digunakan

. Membaca seluruh teks

. Membaca sebagian teks saja

o O T 9 W

. Contoh benda hidup adalah...
. Hewan dan tumbuhan

. Manusia dan batu

. Udara dan air

. Tanah dan hewan

o O T 292 O

7. Hubungan antara manusia dan alam dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu...
a. Hubungan manusia yang berdampak positif dan yang bedampak negatif bagi
alam

b. Hubungan manusia menyesuaikan diri dan memanfaatkan alam sekitar

. Hubungan petani menyesuaikan waktu tanam dengan musim hujan

d. Hubungan tanaman dapat tumbuh dan nelayan memilih waktu untuk berlayar

8. Bentuk interaksi masyarakat dengan alam contoh : bercocok tanam, hasil
interaksi dengan lingkungan alam adalah ...

a. Mudah mendapatkan ikan segar

b. Mudah mendapatkan tanaman segar
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c. Mendapatkan makanan segar
d. Mendapatkan sayuran segar

9. Tidak semua interaksi manusia dengan alam berdampak baik bagi alam.
Perilaku mayarakat yang suka membuang sampah sembarangan misalnya dapat...
a. Merusak lingkungan alam di sekitarnya

b. Membuang sampah di sungai

. Merusak manusia

d. Membuang sampah di laut

10. Interaksi manusia dengan lingkungan yang kurang baik, juga dapat
menyebabkan beberapa bencana yang merugikan manusia diantaranya, kecuali. ...
a. Terjadi banjir sampah

b. Kegiatan reboisasi

C. Bencana tanah longsor

d. Kebakaran hutan

11. Apakah yang dimaksud dengan kewajiban? Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kewajiban berasal dari kata wajib yang berarti...

a. Sesuatu yang diharapkan

b. Menjamin haknya terpenuhi

C. Harus dilakukan

d. Tidak perlu diikuti

12. Menurut konvensi hak anak dikelompokan dalam 4 golongan, kecuali....
a. Hak Kelangsungan Hidup

b. Hak Perlindungan

. Hak Berinteraksi

d. Hak Berpatisipasi

13. Yang dimaksud dengan hak-hak peserta didik adalah hak untuk ....

a. Mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya

b. Memperoleh pendidikan agama sesuai dengan sekolah yang dianutnya

c. Menyelesaikan program pendidikan lebih dulu dari waktu yang telah ditentukan
d. Mendapat pelayanan khusus bilamana malas
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14. Menjaga kebersihan kamar dan membantu orang tua termasuk contoh dari....
a. Hak anak di rumah

b. Kewajiban anak di rumah

c. Hak anak di pasar

d. Kewajiban anak di luar rumah

15. Memelihara lingkungan termasuk kewajiban....
a. Seluruh masyarakat

b. Sebagian masyarakat

c. Orang tua

d. Anak
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian

rﬁl UNIVERSITAS BOSOWA

0SOW. FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
B A Jalan Urip Sumoharjo Km. 4 Gd. 2 Lt. 4, Makassar-Sulawesi Selatan 90231
Telp. 0411 452 901 —~ 452 789 Ext. 117,Faks. 0411 424 568
http://www.universitasbosowa.ac.id
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Lampiran 6. Hasil Pretest Siswa Dengan Nilai Terendah

o

N

Presen
¢

Nama N RERaos
Kel wACuew A
Sckalah 40 Negry Pony

BERILAIL TANDA SHLANG (X) PADA HURUE A, B, C, ATAU D PADA JAWABAN

YANG BENAR

Matabiart merupakan sumber energs panas terbesar Panas matahart berasal dan reakst
fust yang teejady i dalam it matahans Reaks) fuss i merupakin proses penggabungan
atom-atom I'ancaran panas matahart bisa sampai hingea ke permukaan bum

X

1 Paragraf diatas wembahas tentang
a Proses penggabungan stom

b Manfaat energi matahan
© Sumber energi panas
A Berbagai pancaran panas
2 Kata kunci pada paragraf terscbut adalsh
A Proses
i Energi \/
3 Kata tanya yang fepat untuk menanyakan pengertian dari reakst fust adalah

¢ Fusi
a Bagamana ‘/

d Reaksi
R Ap
¢ Kapan
d Mengapa
4 Menults kembali sccara pendek atau singhat scbuah bacaaniatau icks lunpa
mengurang: s bacaan discbut
& Deskaipsi

b Menyalin
5. Tujuan meringkas buku adalah

© Mengarang
& Mermgkas
& Gagasan wama sebuah buku

b Latar belakang penulis buku

¢ Bahasa yang digunakan penulis

& Kesalahan yang terdapa pada bukn

Berdasarkan dustrast di atas, maka hak yang diperoleh Ahmad adalah

K

¥ Mendapatkan penilaian hasit belayar
b Mendapatkan fasilitas belajar
¢ Menenima pelayanan khusus

d Menerma perlakuan yang sama

Perhatkan pernyataan berikut!

(1) Belajar dengan sungguh-sungguh

(2) Menggunakan fasilitas sekolah

(%) Mengetahui nilai ulangan

(4) Menggunakan kertas untuk menulis

Kewajiban seorang peserta didik di sckolah ditunjukkan oleh pernyataan nomor

a (1)

b (2) AN

& 3)

4@

Adit merupakan seorang peserta didik sekolah dasar. Dia selalu mengerjakan semua

tugasnya di sekolah dengan rasa penuh tanggung jawab. Tidak ada satupun tugas yang
tidak selesai dikerjakannya Tbu guru sangat senang memberikan tugas tambahan
kepada Adit

Manfaat yang akan diperoleh Adit adalah

# Mendapatkan banyak pekerjaan dari guru K
b. Sering dimintai bantuan olch teman-temannya

¢ Mendapatkan kepercayaan dari guru

dMendapatkan cemooh dari guru

Hak yang diperoleh Tedy ketika bermain bersama teman-temannya termasuk hak
untuk

a Memperoleh perlindungan dari ayah

B Memperolch kebutuhan ckonomi X

¢ Mendapatkan waktu untuk bermain
d Mendapatkan perlakuan yang sama

Hak seorang anak di sekolah adalah
a Mendapat ilmu yang sama

b Membayar uang sekolah

& Mendapat tempat belajar seadanya
d Bekena

)=

1 inghungan alam terdin atas
o Makhluk hidup dan makhluk halus

b Hewan dan tumbuhan

¢ Benda hidup atau makhluk hidup dan benda mati

& Manusia dan hewan

7 Contoh benda mau adalah
a Hewan dan tumbuhan
b. Manusia dan udara
¢ Air dan tanah
& Tumbuhan dan bebatuan

8 Akibat yang ditimbulkan dari tindakan membuang sampah sembarangan adalah
. Airan air tersumbat
b. Tkan akan menjadi schat
©. Tanaman menjadi subur
d Sampah mudah terurai

9. Perhatikanlah pemyataan berikut ini!
B Membangun pemukiman penduduk
(2) Membuka industri pengolahan minyak
(3) Membangun tambak udang
(4) Membuka pabrik garmen
Pemyataan di atas yang menunjukkan interaksi positif antara manusia dengan
lingkungan alamnya adalah pernyataan .
q Pertama
b. Kedua
¢ Ketiga
d. Keempat

10, Lingkungan alam dapat mempengaruh kebiasaan manusia. Berikut ini yang bukan
salah satu contoh kebiasaan manusia tersebut adalah
& Masyarakat yang tinggal di pegunungan mengenakan pakaian febal
‘b, Masyarakat yang tinggal di daerah pantai pergi menangkap ikan
. Schagai besar masyarakat di kota memiliki pekerjaan di bidang industr —
d. Masyarakat desa sarapan terlebih dahulu sebelum beraktivitas

Bacalah teks berikut!
Ahmad berasal dan keluarga yang tidak mampu. Penghasilan orang tuanya hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan makan scharihari Pemerintah memberikan Ahmad
beapeserta didik Beapeserta didik tersebut digunakan Ahmad untuk membell buku,
scragam sekolah, tas. dan peralatan menuls. A
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Lampiran 7. Hasil Pretest Siswa Dengan Nilai Tertinggi

Naine
Kelas
Scholah

BERILAK

YANG BE

B

# B Peserta itk
Nabal i Razok
s

0V

] AWABAN
H TANDA SILANG (X) PADA HURUF A. B. C. ATAU D PADA J.
NAR

Matahar merupaan sumber encrys panas ferbesar Panas inatalan berasal dan reakst
f ‘anas matshan berasal dar
fust yang G

tenadi di dalam i matshan Reaksi fusi o merupakan proscs penggabungan

2lom-atom Pay

| Paragrai i sias membahas lentng

3 Proses penggabungan atom
b Manfaat cnergy

Y Sumber energi panas

2 Kata kunci pada paragraf ersebut adslah
a Proses
Hnery

. o

d Reakst

3 Kauuma

i

dari reaksi fusi adalsh

3 Ragamum

X A \/

¢ Kapn
d Mengapa

mengumang i) bacaan deschut
3+ Deskripsi
b Memyalin
© Menganang
X Meringkas

S Tujuan mennghas buky adsioh
¥ Ggasan utama schush buka
b Latar helakang penubis buky
¢ Bahasa yang digunakan penulis
4 Kesalahan vang terdapat pads buku

Laakan iy g, 1,

4 \1.-mhnnung\mhun b
R Mendamuitan fa g, ey

Wb Tk s uing g
o by

st
Menenma pelayanan sy
4 Menerims petlakuan yang sama

12 Perhatkan pemyataan herntog
1) Belapar dengan sunggub.sungguh
) Menggunakan fasihtas sekolah

) Menggunakan kenay umok menulis

pomor
Wb scorang pescriaduik di sekolah ditunyukkan olh permystaan

(1)
b2
€3
d.é)

v

74

v

13 Adit merupakan scorang peserta ddik sckolah dasar nluﬁ‘ _.,"..‘::;:Tr:
tugasnya di sekolah dengan rasa penuh tanggung Jawab T“. 57 Lambahan
dak sclesar dikerpakannya Thu guru sangal senang p

kepada Adn

Manfaat yang akan diperoleh Adn adalsh

# Mendapatkan banyak pekerjaan dari guni

b Scring diminta bantuan oleh teman-temanmy a
XK Mendapatkan kepercayaan dan guru

¢ Mendapatkan cemooh dar gura

uk hak
14 Hak yang diperoleh Tedy ketika bermain bersama teman-temannya termas

untuk

4 Mempcroleh perhadungan dari aysh
b Memperoleh kebutuhan chonomi

© Mendapathan wakiu uniih bermain
e Mendapatkan perlakuan yang sams

15 Hak scorang anak di sckolah adalah
¢ Mendapat simu yang sama
b Membayar usng sekolah
© Mendapat tempat belajar scadanya
d Bekena

7

X

4

1A g b derdn o
8 Makblok Wi bk b
b Hewan dan tumbghan

2 Benda Mdup atay mak gk hidup dan benda mati
4 Mamusia dan hewan

Contoh benda mat; adalah
3 Hewan dan tumbuhyy \/
b Manusia dan udan

K Ar dan tanapy

d Tumbuhan dan bebatuan

8 Akibat vang duim, i

off

D AN air tersumbgy

b Ikan akan memjadi schat
€ Tanaman menjadi subur
d Sampsh mudabh terura;

Pechatikaniah pernyataan berikut i’

(1) Membangun pemukiman penduduk
@ Membuka industrs pengolahan minyak
13) Membangun tambak wdang

14) Membuka pabeik garmen
Permyataan ds atas yang

lingkungan alamnya adalsh permyatasn
a Perama

b Kedua

< Ketiga

X Keempat

kst positf antara

yarakat wcbal
2 Masy vang
b. Masyarakat yang unggal di dscrah pantai perg) merangkap ian
ikt pek Bilg ey
© Schagay o
e Masy
Bacalah teks berikut!

X

10 Lingkungan alam dapat mempengaruh kebuasaan manusia. Berikut im yang bukan

X

berasal Penghasilan orang twama hanya
crasal dan keluarga yang sk mampu alan .
AM..:.; memenub kebutuhan makan schari-hart Pemenintsh memberikan Ahmad
i ik Beapescris Ak ferschut digunakan Ahmad untuk membelr buky,
beapesera

scragam scholah, s, dam peralatan menuds
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Lampiran 8. Hasil Posttest Siswa Dengan Nilai Terendah

o

Post-test
( Bagi Peserta Didik )
Nama M (swan

Kelas

VA
Sekolah ws prgri Farary

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, ATAU D PADA
JAWABAN YANG BENAR!

Bacaan berikut ini merupakan teks bacaan untuk soal nomor 1-3.

Aktivitas menebang hutan secara liar dapat menyebabkan hutan menjadi
gundul. Pada hutan yang gundul, tidak ada akar pohon yang dapat menyerap dan
menahan air di tanah. Seat hujan deras turun, hutan yang gundul akan
menyebabkan banjir. Selain itu, tanah yang gundul rawan longsor. Perilaku ini
dapat merugikan manusia dan lingkungan alam

Pencbangan hutan secara liar juga dapat menyebabkan hilangnya tempat
hidup dan makanan bagi hewan dan tumbuhan. Beberapa hewan hiar seperti
monyet, ular, dan buaya akan menyerbu pemukiman warga untuk mencari
makanan. Jika dibiarkan begitu saja, maka hewan liar akan sulit beradaptasi
hingga mengarah pada kepunahan

1. Kata kunci pada paragraf utama teks diatas adalah..
X Aktivitas manusia

b. Hujan deras
¢ Kebakaran hutan

d. Pemukiman warga

2. Kata tanya yang tepat untuk menanyakan alasan terjadinya banjir pada hutan
yang gundul adalah
q.Bagaimana

X Apa

c. Kapan
d Mengapa

3. Ringkasan yang sesuai dengan isi bacaan tersebut adalah...

X Aktivitas menebang hutan secara liar dapat menyebabkan banjir karena tidak /

9 Tidak semua interaksi manusia dengan alam berdampak baik bagi alam

Perilaku mayamkag
X Menusak lingky
b Membuang sq,

 yang suka membuang sampah sembarangan misalnya dapat
ngan alam di sekitarmyn
mpah di sungai

© Merusak manusia

4 Membuang sampah di laut

10, Interaksi manusia den,
menyebabkan beberay
@ Terjudi banjic sampaly

gan lingkungan yang kurang baik, juga dapat
pa beneana yang merugikan manusia diantaranya, kecuali

X Kegiatan reboisasi

© Bencana tanah longsor
bakaran hutan

4 Kel

1"

Indonesia,

Apakah yang dimaksud dengan kewajiban? Menurut Kamus Besar Bahasa

kewajiban berasal dari kata wajib yang berarti
¥ Sesuat

yang diharapkan

b Menjamin haknya terpenubi
¥ Harus dilakukan
d. Tidak perty diikuti

12 Menuru konvensi hak anak dikelompokan dalam 4 golongan, kecuali

b

*

c
d

o Hak Kelangsungan Hidup
Hak Perlindungan

X Hak Berinteraksi

d. Hak Berpatisipasi

13 Yang dimaksud den,

gan hak-hak peserta didik adalah hak untuk ...
Mendapat perlakuan scsusi dengan bakat, minat, dan kemamy

ipuannya
b Memperoleh pendidikan agama scsuai dengan sekolah yang dianutnya
Menyelesaikan program pendidikan lebih dulu dari waktu yang telah ditentukan

Mendapat pelayanan khusus bilamana malas

14. Menjaga kebersihan kamar
@ Hak anak di rumah

*

c
d

15, Memeli

<

¢

d

S
ada akar pohon yang menyerap dan menahan air )
b saat hujan deras turun, hutan yang gundul akan menyebabkan banjir dan
terjadinya tanah fongsor - .
Penebangan hutan secara liar dapat menycbabkan banjir dan hilangnya tempat
hidup serta makanan bagi hewan dan tumbuhan b
J Penebangan hutan secara liar juga dapat menyebabkan hilangnya tempat hidup
dan mokanan bagi hewan sehingga menyerbu pemukiman warga

4. Yang dimaksud dengan meringkas isi bacaan atau teks adalah

X Menulis kembali secara pendek atau singkat sebush bacaan
'} Merangkai kata- kata indah pada paragral

¢ Memotong kalimat- kalimat pada teks

d. Mengubah isi teks secara keseluruhan

5. Langkah pertama yang harus dilakukan untuk meringkas bacaan adalah.
4. Membaca paragraf akhir

b. Melihat kata yang banyak digunakan

¥ Membaca seluruh teks

d. Membaca sebagian teks saja

6. Contoh benda hidup adalah
X Hewan dan tumbuban

b Manusia dan batu

¢ Udara dan air

d Tanah dan hewan

7. Hubungan antara manusia dan alam dapat dikelompokan menjadi dus, yaitu.
A Hubungan manusia yang berdampak positif dan yang bedampak negatif bagi
alam 9

b. Hubungan manusia diri dan ; sekiar

<. Hl petani menyesuaikan wakiu tanam dengan musim hujan

d Hubb“wungn tanaman dapat tumbuh dan nelayan memilih waktu untuk berlayar

8. Bentuk interaksi masyarakat dengan alam contoh : bercocok tanam, hasil
interaksi dengan lingkungan alam adalah ...

 Mudsh mendapatkan ikan segar £l \)/

¥. Mudah mendapatkan tanaman segar

¢ Mendapatkan makanan segar

J Mendapatkan sayuran segar

dan membantu orang tua termasuk contoh dari

Kewaiiban anak di rumah
Hak anak di pasar

Kewajiban anak di luar rumah

hara lingkungan termasuk kewajiban
Seluruh masyarakat

Sebagn masyarakat

Orang wa

Anak
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Lampiran 9. Hasil Postest Siswa Dengan Nilai Tertinggi

o~

[o0)

( Bayr Peserta Dndik )
Nama P AR
Kelas *
Sekolsh 50 s Tones

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUE A, B, C. ATAU D PADA
JAWABAN YANG BENAR!

Bacaan berikut ini merupakan teks bacaan untuk soal nomor 1-3

AXtivitas mencbang hutan secara liar dapat menycbablan hutan menjadi
Bundul. Pada hutan yang gundul, tdak ada akar pobon yang dapat menycrup dan
menahan air di tanah, Sast hujan deras turun, hutan yang gundul akan
‘menychabkan banjir Selain #tu, tanah yang gundul rawan longsor Perilaku ini
dapat merugikan manusia dan lingkungan alam.

Penebangan hutan secara liar juga dapat menyebabkan hilangnya tempat
Midup dan makanan bagi hewan dan tumbuhan Beberapa hewan lar seperti
monyet, ular, dan busyn skan menyerby pemukiman warga untuk mencari
makanan. Jika dibiarkan begitu saja, maka hewan fiar akan sulit beradaptasi

hingga mengarsh pada kepunahan

1. Kata kunci pada paragraf utama teks diatas adalah.
S Aktivitas manusia

b Hujan deras /
©. Kebakaran hutan

d. Pemukiman warga

2 Kata tanya yang tepat untuk menanyakan alasan terjadinya banjir pada huan
yang gundul adalah /
3 Bagumana
K Aps
©. Kapan
d Mengapa

3. Ringkasan yang sesuat dengan 151 bacaan terschut adalah...
)(u.‘. liar dapat Karco tidak

9. Tidak semua ineraksi manusia dengan alam berdampak baik bagi alam
Perilaku mayarakat yang suka membuang sampah sembarangan misalnya dapat
32Merusak lingkungan alam di sekitamya

b. Membuang sampah di sungai /

¢. Merusak manusia

d. Membuang sampah di laut

10. Interaksi manusia dengan lingkungan yang kurang baik, juga dapat
menycbabkan beberapa bencana yang merugikan manyéia diantaranya, kecuali..
a. Terjadi banjir sampah

P Kegiatan reboisasi

¢. Bencana tanah longsor

d. Kebakaran butan

11. Apakah yang dimaksud dengan kewajiban? Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kewajiban berasal dari kata wajib yang
a. Sesuatu yang diharapkan
b. Menjamin haknya terpenuhi
5 Harus dilakukan
d. Tidak perlu diikuti

12 Menurut konvensi hak anak dikelompokan dalam 4 golongan, kecuali...
a Hak Kelangsungan Hidup
b, Hak Perlindungan
X Hak Berinteraksi
d. Hak Berpatisipasi

13. Yang dimaksud dengan hak-hak peserta didik adaish hak untuk:.
Mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minal, dan kemampuannya
)§ Memperolch pendidikan agama sesuai dengan sckolah yang dianinya

¢, Menyelesaikan program pendidikan lbih dulu dar vakiu yang tclah ditentukan

& Mendapat pelayanan khusus bilamana malas

uda akar pohon yang menyerap dan menahan air

b, Saat hujan deras turun, hutan yang gundul akan menyebabkan banjir dan rwan
tenadinya tanah longsor

. Pencbangan hutan secara liar dapat menyebabkan banjir dan hilangnya tempat
idup serta makanan bagt hewan dan tumbuhan

d. Pencbangan hutan sccara liar juga dapat menyebabkan hilangnya tempat hidup
dan makanan bagi hewan schingga menyerbu pemukiman warga

4. Yang dimaksud dengan meringkas isi bacaan atau teks adalah
X Menulis kembali secara pendek atau singkat sebuah bacazy

b. Merungkai kuta- kata indsh pada paragral

© Memotong kalimat- kalimat pada teks

d. Mengubah isi teks secara keseluruhan

4 Membaca paragraf akhir

b. Melihat kata yang banyak digunakan
X Membaca seluruh teks

d Membaca sebagian teks saja

5. Langkah pertama yang harus dilakukan nnlu\kyn;&u bacaan adalah

6. Contoh benda hidup adalah
X Hewan dan tumbuhan \/
b Manusia dan batu
< & Udara dan air
d Tanah dan hewan

7. Hubungan antara manusia dan alam dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu

3% Hubungan manusia yang berdampak positf dan yang bedampak negatif bagi \/
alam

b. Hubungan manusia menyesuaikan diri dan memanfaatkan alam sekitar

. Hubungan petani menyesuaikan wakiu fanam dengan musim hujan

. Hubungan tanaman dapat tumbuh dan nelayan memilih wakiu untuk berlayar

8 Bentuk interaksi masyarakat dengan alam contoh : bercocok tanam, hasil
interaksi dengan lingkungan alam adalah
a. Mudah mendapatkan ikan segar

)\M.m. mendapatkan tanaman segar

¢. Mendapatkan makanan segar
d. Mendapatkan sayuran segar

14. Menjaga kebersihan kamar dan membantu orang tu termasuk contoh dari.
a. Hak anak di rumah

Xkemjihan anak di rumah
. Hak anak di pasar
d. Kewaiiban anak di luar rumah

15. Memelihara lingkungan termasuk kewajiban....
K Seluruh masyarakat

b. Sebagian masyarakat
¢ Orang tua
d. Anak
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian




MY INAAAR A

1. Hok Kelongsungan |
Hidup, merupakan hok
anak untuk melestulr‘lkm
on

dan
hidup dan hak
memperoleh standor
kesehatan tertingal don
perawatan seboik-

baiknyo.

80




Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

UPT SPF SDN PAMPANG :
Jalan Pampang IT Makassar, Telp : 0411-439992 Kecamatan Panakukang, Kode Pos: 90231
Email:_sdnpampa ilcom Web: https://sdn ng.blogspot.co

NSS: 101196011304 NPSN: 40313493

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 421.2/009/SDN-P/1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri Pampang, Kecamatan Panakkukang, Kota

Makassar menerangkan bahwa:

Nama : Yulia Nurmasita Devi

NIM 14519103028

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP)

Universitas Bosowa
Benar telah melakukan penelitian di UPT SPF SD Negeri Pampang, Kecamatan Panakkukang,
Kota Makassar. Untuk pengumpulan data dalam rangka penyusunan Tesis dengan judul
“Efektivitas Media Animasi Dalam Pembelajaran Tematik Pada Siswa Kelas V UPT SPF
SDN Pampang Kota Makassar” sejak 24 Januari 2023 s/d 31 Januari 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 28 Januari 2023

g Membuat Pernyataan,
7 KepaladPASPF SDN Pampang
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Lampiran 12. Lembar Observasi

Tt Keterangan

Aspek yang iamat

Yo | Tk

L P Pembelra \

| Menenks besipn g, ol
Pﬁmbclajaran.semkesxapanwnal
ik

I Menbaks Pneloran

1 Melkuan egan sy don
menyampakan tyan yang akan
sl

i

1 Menyampalan
penbeljaan dengan
meda animasi

L. Kegian Tt Pembeara

[ Menunykban - penguasan
penbelyin dengan: menga
man - pengehun Jan- oo
rlon St mien dngan
kehidupan

menggundkanmedi anma

) G meplan gl
gl penbdyen - G/

3 endltn'stg el

0 Meldsaodkan ~ pedelrn
yangbert ot

b Meliksanakan — pembelyuran
ying et g vkt g
teah dentukan

¢ Melaksonakan pembeljera

& \ﬂckytngdiamni;r
| b
T —
pembelajaran sumber bl
& Menumbutkan partspst pur

peserta didik - dalam  proses

pembelejaran
b Menumbubkan ~ Keakiin
pesert didik dalam belajar

b Memusiuasi — eadigs
eraksi- anary - gureserty
i, dan pesera didikpeserta
ik

L Trcrrlnlvminp: : ;!\‘;ltin_{lg!n_

4

Penilaian proses dan hasi beljor

& Melakukan penilaan aval

b Menantas kemampun el
peserta didk dan membenkan
Hugas sesun dengan kompelensi

¢ Melakukan  penilaan ~ akh
sestat dengan Kompetensi

d Menggunahan bahasa yang bak
dan benar

/

FPenump

TMelakukm;:‘ refleks ulnnﬁ'
wmbclainin dengan - melbatkas
pesera idk

v

2 Menyusun  rangk dengan
e
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Lampiran 21. Uji Normalitas menggunakan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .150 27 121 .935 27 .094
Posttest 126 27 200 948 27 187

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

91



Lampiran 22. Tabel Distribusi

| Tabel r untuk df = 1 - 50
untuk uji satu arah
PR 005| 0025, 001, ©0005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1| o09x77| 09969 o0999s| 09990 10000
2 0.9000 0.9500 0 9500 09900 0.9990
3 0.8054 08783 09343 0.9587 09911
Kl 0.7293 08113 0.8822 09172 09741
s 0.6694 0.7545 0.X320 O.8745 09509
o 0.6215 0.7067 07887 08343 0.9249
7] oss22| oe666s]| o07a98| 07977 05983
8| o0ss%a| 06319] 07155]| 07646 0.8721
9| o0s521a| 06021 | oessi| o0734s 0.8470
10| 04973 o0s5760| o06ss1| 07079 0.8233
11| o04762]| 035529] 06339] o6s3s 0.8010
12| o04s7s]| o0s324] 06120] 06614 0.7800
13| o04409| osie0| o0s923] o0ean 0.7604
14| 04259| 04973] o0s742| 06226 0.7419
1s| o03124| oas21| o0ss77| oseoss 0.7247
16| 04000| o04683| o0ss25| o0ss97 0.7084
17| o03xs7| oasss| osews| osrsy 06932
18] o03783] osas]| osiss| oses 06788
19| 03657 04329] oso3s| osax7 0.6652
20| o03s9s| o©04227| 04921 os3es 0.6524
21| o3s1s| o4132| oasis| os2se 0.6302
22| o03438| o40ss| oane]| osisy 0.6287
23| 03365| 03961 | o04622| osos2 0.6178
24| 03297| o3882| o04s533| o049ss 0.6074
28| 03233| 03809| o0a4as1| oaseo 0.5974
2| on72| 03739| o0a4372| oa47ss 05880
27| o0311s| 03673| 04297 o470s 0.5790
28| 03061 | o03610] 04226] 04620 0.5703
20| o0300w]| 03ss0] oaiss] oasse 05620
30| 0290]| 03494] 04093| o04ax7 05541
3| 02013 o033s0| o0as032] 04421 0.5365
32| o02s69| o03388| 03972| 04357 0.5392
33| o02%26| o03338] 03916] 0429 05322
34| o027ss]| 03291 o3se2| o0a423% 0.5254
3s| 02746 ]| o03246] o03s10] oas2 0.5189
36| ©02709] 03202] 03760] 04128 0.5126
37| 0273| ©3160] 03712] 0407 0.5066
38| 02638| 03120] 03665]| 04026 0.5007
39| o02605| o3081] o03621] 03978 0.4950
40| 02573] 0304s| o03578| 03932 0.4896
41| 02542 03008 03536] 03887 0. 4843
42| o02512] 02073] o03496] 03843 0.4791
43| o02483| 02940 | o03457| 03801 0.4742
44| o02ass| 02907] 03s20] 023761 0 3693
45| 02429| o02876| o033%a| 03721 0 4647
46| 02403| o2ses| 03338 | 03683 04601
47| 02377] o02816] 0331a] 03646 04557
48 | 02353 2787 | 03281 | 03610 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.357S 0 4473
so| 02306]| 02732] e03218] o3sa 0.4432




Lampiran 23. Cuplikan Media Animasi yang digunakan

Doratoon Dorctoon

Yang termasuk benda hidup:
- Manusia

KELAS V - Hewan
TEMA 6 = Tumbuhan
SUB TEMA 1 A
PEMBELAJARAN 3

merupakan
salah satu

~ra-g) - o~

,5® % - sin(-a)=sina

- f

£0is tanah, suby dan cursh
hui di suatu te: it
(i oo oy

tanaman dan fuml
p3da daerah tersebut

dspgmghnmumkmdspet . ) ) i Hak Anak, mer " |
korben Jiwa - - /.\ sebuah dokumen yang dibuat oleh
P8 ) Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
i yang secara resmi memberikan
hak-hak kepada anak-anak di

seluruh dunia, termasuk Indonesia. i

Contoh Hubungan Paositif]
Manusia dan
Lingkungan, yaitu :

Melakukan Rebnisasi

Dorctoon

N

| |
[ e i s -
[Haki Hak Peserta Oifik |

3. Mengikuti program pendidikan yang o 5 - —
bersangkutan atas dasar pendidikan v - - 3. Menentukan inti
berkelanjutan s Gort oot utoma;
— 2. Corlloh kalimat
4. Mendapat bantuan fosilitas - utoma dori teks L:;?:f::::‘
belajar, beasiswa atau bantuan . e f| - Buotich teks tersebut Kkolimat utama
lain sesuai dengan persyaratan e ) 7 y eeare tersebut
yang berlaku keseluruhan

teriebh dohulu
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